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ABSTRAK 
Nama : Rifka Mayasari 
Nim  : 50400113075 
Jurusan  : Manajemen Dakwah 
Judul skripsi  :  Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep   
Pokok permasalahan peneliti ini adalah bagaimana Peran Manajemen 
Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk: 1) Mengetahui bagaimana manajemen dakwah Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam pembinaan akhlak 
Santri. 2) Mengetahui bagaimana metode pembinaan akhlak santri di Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim 3) Mengetahui apa kendala yang dihadapi Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim dalam pembinaan akhlak santri. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan penelitian 
yang digunakan adalah pendekatan Manajemen Dakwah dan Psikologi. Sumber data 
penelitian ini adalah sumber data primer dan sumber data sekunder. Selanjutnya 
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan 
dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Peran Manajemen dalam Pembinaan 
Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep terkait dengan fungsi manajemen dakwah yaitu ; Takhthith 
(Perencanaan), Tandzim (Pengorganisasain), Tawjih (Penggerakan), Riqabah 
(Pengendalian dan Evaluasi. Metode yang digunakan dalam pembinaan akhlak santri 
yaitu 1) Pembinaan Umum, meliputi; pembinaan melalui nasehat, pembinaan melalui 
tata tertib/kedisiplinan, pembinaan melalui sanksi/hukuman, pembinaan melalui 
kegiatan hari-hari besar Islam dan pembinaan melalui didikan bacaan al-Qur’an, 2) 
Pembinaan Khusus, meliputi; pembinaan melalui pembiasaan diri, pembinaan 
melalui cerita dan kisah, pembinaan melalui keteladanan, pembinaan melalui  
kegiatan keagamaan, dan kegiatan estrakurikuler dan korikuler, metode ceramah, 
metode tanya jawab, metode diskusi, metode pembiasaan. Dibalik itu ada beberapa 
kendala yang dihadapi dalam pembinan akhlak santri yaitu, dari segi sarana dan 
prasarana dan dari segi kedisiplinan santri. 
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) Sarana dan prasarana merupakan salah 
satu pendukung dalam proses belajar mengajar serta dalam pembinaan akhlak, maka 
dari itu diharapkan kepada pemerintah agar memperbaiki dan menambah sarana dan 
prasarana Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. 2) Diharapkan semua guru dan 
pembina bisa lebih tegas dalam memberikan pembinaan agar santri lebih patuh lagi 
pada peraturan yang ada. 3) Orang tua juga memegang peranan penting dalam 
mengawasi dan membina  putra-putri mereka , maka dari itu dibutuhkan pengawasan 
dari orang tua kepada putra-putrinya pada saat mereka berada di rumah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
  Islam adalah Agama yang ajarannya bersifat universal, mencakup seluruh 
aspek kehidupan disetiap ruang dan waktu. Keuniversalan ajaran Islam, diharapkan 
tampil sebagai sebuah cerminan dalam melaksanakan segala aktivitasnya dalam 
bidang dakwah dengan wujud ketauladanan. 
 Islam mengajarkan agar manusia berbuat baik dengan ukuran yang bersumber 
pada Allah swt. Sebagaimana telah diaktualisasikan oleh Rasulullah saw. Apa yang 
menjadikan sifat dan digariskan “baik” oleh-Nya dapat dipastikan “baik”secara 
esensi oleh akal pikiran manusia.
1
 
 Ibadah dalam Islam sangat erat kaitanya dengan akhlak. Pemakaian akal dan 
pembinaan akhlak mulia merupakan ajaran Islam. Ibadah dalam al-Qur’an selalu 
dikaitkan dengan takwa, berarti pelaksanaan perintah Allah swt dan menjahui 
larangan-Nya. Perintah Allah swt, selalu berkaitan dengan perbuatan-perbuatan  baik 
sedangkan larangan-Nya senantiasa berkaitan dengan perbuatan-perbuatan yang 
tidak baik. Manusia yang paling sempurna kemanusiannya adalah manusia yang 
paling benar aktivitas berpikirnya dan paling mulia ikhtiarnya (Akhlaknya).
2
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  Saat ini kemerosotan moral yang terjadi di Indonesia tergambar dengan jelas 
disebatkan merosotnya pembinaan akhlak. Krisis moral yang dianggap sebagai 
jurang yang mendekatkan manusia kepada kekafiran dan perpecahaan hendaknya 
dibentengi dengan implementasi syariah Islam di tengah kehidupan berbangsa dan 
bernegara, sehingga ajaran Islam dapat mengubah kondisi umat menjadi lebih maju 
sebagai upaya peningkatan akhlak demi tercapainya kebahagian dunia akhirat. 
Gejala kemerosotan moral anak remaja sudah benar-benar mengkhawatirkan di 
Indonesia. Kejujuran, kebenaran, keadilan, tolong-menolong, dan kasih sayang sudah 
tertutup oleh penyelewengan, penipuan, penindasan, saling menjegal dan saling 
merugikan. Banyak terjadi adu domba dan fitnah,  menjilat,  menipu, dan mengambil 
hak orang lain sesuka hati, dan perbuatan-perbuatan maksiat lainnya. 
Zaman globalisasi dan pasar bebas juga merupakan tantangan yang harus 
dihadapi. Tekat Indonesia untuk mensejajarkan diri dengan bangsa-bangsa lain di 
dunia tidak dapat terealisasi apabila tidak mengambil langkah-langkah konkrik sejak 
sekarang. Problematika yang kehidupan yang dihadapi umat Islam di Indonesia 
sangat kompleks. Krisis iman, krisis moral yang bermuara terjadinya pergeseran dari 
umat (bangsa) yang bermoral, ramah, dan santun, berubah drastis kearah tindakan-
tindakan anarkis. Manusia dibakar hidup-hidup, pemerkosaan , perampokan dengan 
berbagai modus baik cara konvensional sampai cara muktakhir melalui cyber spacen 
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(dunia maya), tawuran antara sekolah, kelompok, atau etnis/daerah menjadi budaya 
yang sangat memprihatinkan.
3
 
 Kemerosotan moral yang demikian itu lebih menghawatirkan lagi, karena 
bukan hanya menimpa kalangan orang dewasa dalam berbagai jabatan, kedudukan, 
dan profesinya, melainkan juga telah menimpa kepada para pelajar tunas-tunas muda 
yang diharapkan dapat melanjutkan perjuangan membela kebenaran, keadilan dan 
perdamaian masa depan. 
Hal ini berarti bahwa umat Islam perlu manage (mengelola) dakwah 
sedemikian rupa sesuai dengan tuntunan zaman, khususnya dalam upaya menetralisir 
terjadinya berbagai macam penyimpangan moral yang terjadi, seperti tawuran, 
perkelahian, narkoba, pergaulan bebas secara nyata melibatkan genersi muda. 
Penyimpangan sebagaimana diuraikan tersebut sering nampak diberbagai media 
cetak dan elektronik lainnya. 
 Tugas dakwah yang merupakan tanggung jawab bersama mestinya berorientasi 
pada upaya menumbuhkan kesadaran masyarakat terhadap pembinaan akhlak pada 
generasi muda. Kesadaran generasi muda sangat menentukan maju mundurnya suatu 
bangsa dan agama dimasa yang akan datang. 
Manajemen dakwah juga bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 
keagamaan dalam berbagai aspek ajarannya agar diaktualisasikan dalam bersikap, 
berpikir, dan bertindak.
4
 Dalam konteks inilah relevansi manajemen dakwah hadir 
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Ismah Salman, Telaah Kritis Dakwah Milenium III (Jakarta: Abstraksi Pidato Pengukuhan 
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 J Suyuthi Pulungan, Universalisme Islam (Jakarta: MSA, 2002), h. 66. 
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sebagai solusi bagi persoalan-persoalan yang dihadapi umat, karena di dalamnya 
penuh dengan nasihat, pesan keagamaan dan solusi, serta keteladanan untuk 
menghindari diri dari hal-hal negatif kepada hal-hal positif dalam ridha Allah. 
Pembinaan Akhlak pada prinsipnya merupakan hal yang sangat esensial dalam 
kehidupan manusia yang hanya mampu dilakukan dengan pendekatan agama, dengan 
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta fasilitas komunikasi, ternyata sangat 
erat kaitannya, dapat menjawab dampak negatif tersebut.  
Pentingnya menanamkan akhlak dalam kehidupan ditegaskan dalam Q.S Al-
Azhab/33:21. 
                            
    
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.’’5 
 
Pada ayat di atas menganjurkan kepada kita untuk meniru dan mengikuti 
jejak sifat-sifat Rasulullah saw. Baik itu dalam ucapan maupun perbuatan dalam 
membentuk pribadi yang akhlakul karimah. 
 Akhlak merupakan salah satu bagian yang sangat urgen dari perincian 
kesempurnaan tujuan pendidikan Islam. Oleh sebab itu pendidikan merupakan 
pondasi yang vital dalam membentuk insan yang berakhlak mulia, guna menciptakan 
manusia yang bertaqwa dan menjadi seorang muslim yang sejati. mengingat 
pentingnya akhlak bagi suatu bangsa perlu adanya keseriusan dalam pembinaan 
                                                          
5
Departemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Al-huda, 2014), h. 670. 
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akhlak terhadap peserta didik yang merupakan calon pemimpin masa depan. Hal ini 
selaras dengan tujuan utama pendidikan Islam menurut Al-Ghazali “Pendidikan 
Islam tujuan utamanya adalah pembentukan akhlak al-karimah”.6 
Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam yang ada di 
Indonesia memiliki tanggung jawab lebih besar untuk melahirkan santri yang cerdas 
keagamaannya, juga mulia akhlaknya. Tujuan pendidikan di pondok pesantren 
adalah menciptakan dan mengembangkan kepribadian muslim, yaitu kepribadian 
yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt, berakhlak mulia, mandiri, bebas dan 
teguh dalam kepribadian, menyebarkan agama atau menegakkan agama Islam dan 
kejayaan umat Islam di tengah-tengah masyarakat, dan mencintai ilmu dalam rangka 
mengembangkan kepribadian Indonesia.
7
 
Pondok pesantren juga merupakan lembaga dakwah, yang mempunyai tugas 
penting, yakni sebagai partisipatif menjadi lembaga yang mengatur sekaligus 
melaksanakan dakwah. Serta pondok pesantren sebagai tempat pembinaan insan 
muslim agar memiliki pengetahuan dan wawasan luas dalam ilmu agama dan ilmu 
umum dengan fungsinya itu, maka pesantren menjadi fokus tempat perencanaan 
dakwah dalam upaya mengemban amanah dari Allah swt. 
Pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan berbasis Islam memegang 
peranan penting dalam mengembangkan dan menanamkan akhlak dan mental bagi 
santri untuk menghasilkan manusia yang berbudi pekerti luhur yang berhubungan 
                                                          
 
6
Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam (Jakarta: PT. Ciputat Press, 2005), h. 87. 
7
M. Sulthon Masyhud dan Moh. Khusnurdilo, Manajemen Pondok Pesantren (Jakarta: Diva 
Pustaka, 2005), h. 92. 
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dengan sesama manusia, hubungan dengan alam dan hubungan dengan Allah swt. 
Sehingga dapat dirasakan menjadi rahmat bagi semesta alam. 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, sebagai institusi Pendidikan Islam 
menjadi wadah generasi atau remaja yang mencerminkan kepribadian luhur mereka. 
Institusi tersebut dinyatakan berhasil ketika mampu mewariskan akhlak pada 
santrinya. Sayangnya akhlak yang diharapkan tersebut tidak tercermin secara utuh 
dalam perilaku keseharian santri khususnya dalam internal sekolah. Misalnya ketika 
bertemu dengan guru atau teman sebaya kecenderungan kata atau kalimat yang 
digunakan “halo pak, halo mas bro”. selain itu perilaku santri yang duduk di atas 
meja saat mata pelajaran kosong. Atas dasar ini, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penilitian tentang Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep. Sebagaimana sabda Rasullah saw. yaitu Sesungguhnya aku 
diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia, ini menjadi tugas penting bagi 
umat Islam karena sebagaimana di ketahui bahwa Rasullah saw adalah panutan bagi 
umat. 
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B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus penelitian  
 Untuk menghindari terjadi penafsiran yang keliru dari pembaca dan keluar dari 
pokok permasalahan, oleh karena itu peneliti difokuskan pada “Peran Manajemen 
Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep”. 
2. Deskripsi Fokus 
Berdasarkan pada fokus penelitian di atas, dapat dideskripsikan berdasarkan 
substansi permasalahan dan subtansi pendekatan penelitian ini, yaitu “Peran 
Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep” Maka deskripsi 
fokus penelitian ini adalah: 
a. Peran manajemen dakwah, yaitu suatu proses kegiatan bersama yang terencana 
serta mempunyai cita-cita dan tujuan untuk membimbing manusia kearah yang 
lebih baik. 
b. Pembinaan Akhlak 
Pembinaan akhlak adalah suatu usaha, tindakan dan cara-cara bagaimana 
memperbaiki, menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai akhlak para anak 
didik agar mereka mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan yang 
terpuji atau dengan kata lain anak didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang 
berakhlakul kharima. 
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C. Rumusan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat dikemukakan pokok 
masalahnya yaitu “Bagaimana Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak 
Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep”? Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka dirumuskan 
permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim  
Kecamatan Pangkajene kabupaten Pangkep dalam Pembinaan Akhlak Santri?  
2. Bagaimana Metode Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep? 
3. Apa kendala yang dihadapi di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam Pembinaan Akhlak Santri? 
 
D. Kajian Pustaka 
 Dari beberapa rujukan skripsi yang peneliti jadikan perbandingan mempunyai 
relevansi yang sangat kuat ditinjau dari segi peran Manajemen Dakwah dalam 
Pembinaan Akhlak santri. Akan tetapi yang jadi perbedaan dari peneliti sebelumnya 
ditinjau dari pendekatan yang dipakai oleh peneliti, karena peneliti fokus dengan 
pendekatan manajemen dakwah. 
1. Ridwan Nur Ahmadi (2012) dengan judul “Strategi Guru Dalam Pembinaan 
Akhlak Islamia Siswa MTS Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten 
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Gowa”.8 Mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti 
angkat yakni persamaannya yaitu meneliti tentang Pembinaan Akhlak. 
Sedangakan perbedaannya peneliti terdahulu lebih mengarah pada Strategi 
Guru dalam Pembinaan Akhlak siswa, sedangkan peneliti berfokus pada Peran 
Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak santri. 
2. Haerullah Baharuddin (2008) yang berjudul “Pengaruh Pelaksanaan 
Bimbingan dan Konseling terhadap Perubahan Perilaku Siswa di MTsN 02 
Makassar”. Dalam lingkup pembahasannya menjelaskan bagaimana 
pelaksanaan Bimbingan dan Konseling.
9
 Mempunyai persamaan dan perbedaan 
dengan judul yang peneliti angkat yaitu persamaannya tentang Bimbingan dan 
perpedaannya metode yang digunakan. 
3. Muh.Syarif (2012) yang berjudul “Peran Manajemen Dakwah dalam 
Pengelolaan Kegiatan Keagamaan di PT. Bank Mega Tbk Kanwil Makassar”.10 
mempunyai persamaan dan perbedaan dengan judul yang peneliti angkat yakni 
persamaannya yaitu Peran Manajemen Dakwah dan persamaan sedangakan 
perbedaannya peneliti terdahulu lebih mengarah Pengelolaan kegiatan 
keagamaan. Sedangka peneliti berfokus pada Pembinaan Akhlak Santri.  
                                                          
8
 Ridwan Nur Ahmadi, Strategi Guru Dalam Pembinaan Akhlak Islamia Siswa MTS 
Bontonompo Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, “Skripsi”, (Makassar: Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012). 
9
 Haerullah Baharuddin, Pengaruh Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling terhadap 
Perubahan Perilaku Siswa di MTsN 02 Makassar, “Skripsi”, (Makassar: Fakultas Dakwah Dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2008). 
10
 Muh. Syarif, Peran Manajemen Dakwah dalam Pengelolaan Kegiatan Keagamaan Di PT. 
Bank Mega Tbk Kanwil Makassar, “Skripsi”, (Makassar: Fakultas Dakwah Dan Komunikasi 
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar, 2012). 
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 Dapat disimpulkan bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis tidak 
memiliki kesamaan dengan penelitian terdahulu sehingga penulis bisa melakukan 
penelitian secara efektif dan efisien. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan penelitian  
Berdasarkan fokus penelitian yang dijelaskan terdahulu, maka tujuan yang ingin 
dicapai dalam peneliti ini: 
a. Untuk mengetahui Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam Pembinaan 
Akhlak Santri. 
b. Untuk mengetahui Metode Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
c. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam Pembinaan 
Akhlak Santri. 
2. Kegunaan penelitian 
a. Kegunaan Teoritis 
1) Diharapkan dengan penelitian ini dapat menjadi bahan informasi kepada 
pembaca dan dapat dijadikan referensi bagi peneliti yang lain. 
11 
 
2) Sebagai tambahan pengetahuan mengenai peran manajemen dakwah 
dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
b. Kegunaan praktis  
1) Diharapkan dengan adanya penelitian ini, Pesantren Ashsirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep menerapkan 
manajemen dakwah dalam pembinaan santri. Sehingga menghasilkan 
santri yang berakhlak mulia. 
2) Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat menjadi bahan informasi, 
referensi baru bagi pembaca. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
 
A. Tinjauan Tentang Manajemen Dakwah 
1. Pengertian Manajemen  
Secara etimologis, kata manajemen berasal dari bahasa Inggris, management, 
yang berarti ketatalaksanaan, tata pimpinan, dan pengelolaan. Artinya, manajemen 
adalah sebagai suatu proses yang diterapkan oleh individu atau kelompok dalam 
upaya-upaya koordinasi untuk mencapai suatu tujuan.
1
 
Dalam bahasa Arab istilah manajemen diartikan sebagai  an-nizam atau at-
tandzim, yang merupakan suatu tempat untuk menyimpan segala sesuatu dan 
penempatan segala sesuatu pada tempatnya.
2
 
Pengertian tersebut dalam skala aktivitas juga dapat diartikan sebagai aktivitas 
menertibkan, mengatur dan berpikir yang dilakukan oleh seseorang, sehingga ia 
mampu mengemukakan, menata dan merapikan segala sesuatu yang ada di 
sekitarnya, mengetahui prinsip-prinsipnya serta menjadikan hidup selaras dan serasi 
dengan yang lainnya 
Manajemen menurut istilah sering didekatkan dengan istilah administrasi, 
karena memang antara menajemen dengan administrasi mempunyai lahan yang sama 
dan hanya berbeda dalam pembagian tugasnya. Apabila administrasi berbicara 
                                                          
1
M.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah ( Jakarta: Kencana, 2006),  h. 9. 
2
M.Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 9. 
13 
 
 
tentang hal-hal makro maka manajemen bicara tentang hal-hal yang mikro. Artinya, 
ruang lingkup administrasi lebih luas sedang manajemen agak terbatas. Dalam 
formulasi yang konkrit dapat digambarkan bahwa administrasi menentukan arah 
kebijakan suatu tujuan yang hendak dicapai oleh suatu organisasi, sedangkan 
manajemen mempunyai tugas mengatur bagaimana cara dan langkah serta usaha 
untuk mencapai tujuan tersebut.
3
 
Menurut para ahli, pengertian manajemen dapat dikemukakan sebagai berikut: 
George R. Terry dalam merumuskan proses pelaksanaan manajemen 
menyemukakan bahwa “management is adistict process consisting of planning, 
organizing, actuating, and controlling, performed to determine and accomplish 
stated objectives by the as of human beings and other resources”.4 
(manajemen adalah suatu proses yang khas, yang terdiri dari perencanaan, 
pengorganisasian, penggerakan/pelaksanaan, dan pengawasan yang dilakukan untuk 
menentukan dan mencapai tujuan yang telah ditetapkan melalui pemanfaatan sumber 
daya manusia dan sumber daya lainnya). 
Robert Kritiner mendefinisikan manajemen sebagai suatu proses kerja melalui 
orang lain untuk mencapai tujuan organisasi dalam lingkungan yang berubah. Proses 
ini berpusat pada penggunaan yang efektif dan efesien terhadap penggunaan sumber 
daya manusia.
5
 
                                                          
3
Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah (Cet 1, Jakarta: Amzah, 2007), h. 17.  
4
George R.Terry, Principles Of Management, Editor (New York: Richard D.Irwin, 1961), h. 
32. 
5
Robert Kritiner, Management, Edisi IV (Boston: Hougton Mifflin Company, 1989), h. 9. 
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S.P. Siagian MPA. Mengemukakan Manajemen adalah kemampuan atau 
keterampilan untuk memperoleh sesuatu hasil dalam rangka pencapaian tujuan 
melalui kegiatan-kegiatan orang lain.
6
 
H. Melayu S.P. Hasibuan mengemukakan bahwa manajemen adalah ilmu dan 
seni mengatur proses pemanfaatan sumber daya manusia dan sumber- sumber 
lainnya secara efektif dan efesien untuk mencapai  suatu tujuan tertentu.
7
 
M. Manullang mengatakan bahwa manjemen adalah seni dan ilmu 
perencanaan, pengorganisasian, penyusunan, pengarahan dan pengawasan sumber 
daya untuk mencapai tujuan.
8
 
Manajemen juga menaruh perhatian pada aspek efektifitas yang penyelesaian 
kegiatan-kegiatan agar sasaran organisasi tercapai. Sedangkan efektif adalah 
kemampuan untuk mengukur tujuan dengan tepat. Manakala para manajer mencapai 
sasaran organisasi mereka, dikatakan bahwa itu berhasil. Efektifitas sering dilukiskan 
dengan melakukan hal yang tepat, artinya kegiatan kerja yang membantu organisasi 
tersebut mencapai sasarannya.
9
 
                                                          
6
Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, h. 17. 
7
H. Malayu S.P. Hasibuan, ManajemenDasar, Pengertian dan masalah, Edisi revisi (Cet. VI; 
Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 2. 
8
M. Manullang, Dasar-Dasar Manajemen Dakwah (Cet. 1; Jakarta: Galia Indonesia, 1996), h. 
15. 
9
 M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 16. 
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Sementara efesiensi ini lebih memperhatikan sarana-sarana dalam 
melaksanakan segala sesuatunya, dan efektifitas itu berkaitan dan menunjang antara 
satu dengan lainnya.
10
 
Dengan demikian, secara keseluruhan definisi manajemen tersebut dapat 
dijabarkan sebagai berikut: 
1) Ketatalaksanaan proses penggunaan sumber daya secara efektif untuk 
mencapai sasaran tertentu. 
2) Kemampuan atau keterampilan untuk memperoleh suatu hasil dalam rangka 
pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain. 
3) Seluruh perbuatan menggerakkan sekelompok orang dan menggerakkan 
fasilitas dalam suatu usaha kerja sama untuk mencapai tujuan tertentu.
11
 
Pengertian manajemen juga dapat diartikan sebagai kemampuan bekerja 
dengan orang lain dalam suatu kelompok yang terorganisasi guna mencapai sasaran 
yang ditentukan dalam organisasi ataupun lembaga.
12
 
Beberapa defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa pada hakikatnya yang 
dimaksud dengan manajemen itu adalah kemampuan dan keterampilan seseorang 
untuk merencanakan, mengatur, dan mengelolah serta mengawasi jalannya suatu 
kegiatan atau program, sehingga secara optimal dapat mencapai tujuan yang 
diinginkan dengan tepat waktu dan tepat sasaran. Lebih dari itu istilah manajemen 
                                                          
10
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 16. 
11
Ahmad Fadli HS, Organisasi dan Administrasi (Cet.III; Kediri: Manhalun Nasiin Press, 
2002), h. 26. 
12
Yunan Yusuf, Manajemen Dakwah (Jakarta: Kencana, 2006), h. 10. 
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juga merupakan serangkaian kegiatan merencanakan, mengorganisasikan, 
menggerakkan, mengendalikan dan mengembangkan segala upaya dalam mengatur 
dan mendayagunakan sumber daya manusia, sarana dan prasarana untuk mencapai 
tujuan organisasi yang telah ditetapkan secara efektif dan efesien. 
 
2. Pengertian Dakwah 
Dakwah berasal dari bahasa Arab da’a artinya memanggil atau menyeru, 
mengajak atau mengundang. Jika diubah menjadi da’watun maka maknanya akan 
berubah menjadi seruan, panggilan atau undangan.
13
 
Pada tataran praktik dakwah harus mengandung dan melibatkan tiga unsur, 
yaitu: penyampai pesan, informasi yang disampaikan, dan penerima pesan. Namun 
dakwah mengandung pengertian yang lebih luas dari istilah-istilah tersebut, karena 
istilah dakwah mengandung makna sebagai aktivitas menyampaikan ajaran Islam, 
menyuruh berbuat baik dan mencegah perbuatan mungkar, serta memberi kabar 
gembira dan peringatan bagi manusia. 
Dakwah mengandung makna yang luas untuk senantiasa umat Islam antusias 
untuk menyampaikan dakwah dengan lemah lembut, maka dakwah diwajibkan bagi 
kita seorang muslim untuk mengajak umat manusia kejalan yang baik dalam istilah 
amar ma’ruf nahi munkar dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan 
didunia dan akhirat. 
                                                          
13
Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, h. 25. 
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Sejalan dengan perintah Allah dalam al-Qur’an untuk meyeruh dan 
menyampaikan dakwah kepada umat manusia agar melaksanakan yang ma’ruf  dan 
mencegah yang munkar, sebagaimana dalam QS. Ali Imran/3: 104. 
                                   
      
 
Terjemahnya: 
“Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada 
kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar 
merekalah orang-orang yang beruntung.”14 
 
 Pada ayat di atas sangat jelas bahwa Allah swt memerintahkan umat islam agar 
diantara mereka ada sekelompok orang yang bergerak dalam bidang dakwah yang 
selalu memberi peringatan apabila nampak gejala-gejala perpecahan dan pelanggaran 
terhadap ajaran agama, dengan jalan mengajak dan menyeru kepada manusia untuk 
melakukan kebajikan, menyuruh kepada ma’ruf dan mencegah yang munkar.  
Dakwah, secara terminologis pengertian dakwah dimaknai dari aspek positif 
ajakan tersebut, yaitu ajakan kepada kebaikan dan keselamatan dunia akhirat. 
Sementara itu, para ulama memberikan definisi yang bervariasi, antara lain: 
a) Muhammad Khidr Husain dalam bukunya “al-Dakwah ilaa al Ishlah” 
mengatakan, dakwah adalah upaya untuk memotivasi orang agar berbuat baik 
dan mengikuti jalan petunjuk, dan melakukan  amr ma’ruf nahi munkar  
dengan tujuan mendapatkan kesuksesan dan kebahagiaan di dunia dan di 
akhirat.
15
 
                                                          
14
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta: PT. Intermasa, 1993),h. 93. 
15
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 19. 
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b) Ahmad Ghalwasy dalam bukunya “ad Dakwah al Islamiyah” mengatakan 
bahwa, ilmu dakwah adalah ilmu yang dipakai untuk mengetahui berbagai seni 
menyampaikan kandungan ajaran Islam, baik itu akidah, syariat, maupun 
akhlak.
16
 
 
c) Toha Yahya Oemar mengatakan bahwa, dakwah adalah mengajak manusia 
dengan cara bijaksana kepada jalan yang benar sesuai dengan perintah Tuhan 
untuk kemaslahatan dan kebahagiaan mereka di dunia dan akhirat.
17
 
 
Beberapa defenisi-defenisi di atas terlihat dengan redaksi yang berbeda, namun 
dapat disimpulkan bahwah dakwah adalah sebagai suatu kegiatan ajakan dan seruan 
baik dalam bentuk lisan, tulisan, tingkah laku yang dilaksanakan secara sadar dan 
berencana dalam usaha memengaruhi orang lain baik secara individu maupun 
kelompok agar timbul dalam dirinya suatu kesadaran internal dan sikap secara 
penghayatan dalam pengamalan ajaran agama dengan penuh pengertian tanpa 
paksaan. 
 
3. Unsur-unsur Dakwah 
Unsur-unsur dakwah adalah komponen-komponen yang terdapat dalam setiap 
kegiatan dakwah. Unsur-unsur tersebut adalah da’i (pelaku dakwah), mad’u (mitra 
dakwah), maddah (materi dakwah), wasillah (media dakwah), thariqah (metode), 
dan atsar (efek dakwah).18Adapun unsur-unsur dakwah diantranaya; 
 
 
 
                                                          
16
M. Munir dan Wahyu Ilahi, Manajemen Dakwah, h. 19. 
17
Khatib Pahlawan Kayo, Manajemen Dakwah, h. 25. 
18
M. Munir dan Wahyu Ilaihi, Manajemen Dakwah, h. 21. 
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a. Da’i (Pelaku Dakwah) 
 Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan, tulisan, maupun 
perbuatan yang dilakukan baik secara individu, kelompok, atau lewat 
organisasi/lembaga. 
 Secara umum kata da’i ini sering disebut dengan sebutan muballigh (orang 
yang menyampaikan ajaran Islam), namun sebenarnya sebutan ini konotasinya 
sangat sempit. Karena masyarakat cenderung mengartikannya sebagai orang yang 
menyampaikan ajaran Islam melalui lisan, seperti penceramah agama, khatib (orang 
yang berkhotbah), dan sebagainya. 
b. Mad’u (Penerima Dakwah) 
 Mad’u, yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau manusia penerima 
dakwah, baik sebagai individu maupun sebagai kelompok, baik manusia yang 
beragama Islam maupun tidak. Atau dengan kata lain, manusia secara keseluruhan. 
c. Maddah (Materi Dakwah) 
 Maddah adalah isi pesan atau materi yang disampaikan da’i kepada mad’u. 
dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah dakwah adalah ajaran Islam 
itu sendiri. 
d. Wasilah (Media Dakwah) 
 Wasilah (media dakwah) adalah alat yang digunakan untuk menyampaikan 
materi dakwah (ajaran Islam) kepada mad’u.untuk menyampaikan ajaran Islam 
kepada umat, dakwah dapat menggunakan berbagai wasilah. 
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e. Thariqah (Metode Dakwah) 
 Metode dakwah adalah jalan atau cara yang dipakai juru dakwah untuk 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam.  
f. Atsar (efek Dakwah) 
 Atsar sering disebut dengan feed back (umpang balik) dari proses dakwah ini 
sering dilupakan atau tidak menjadi perhatian para da’i.19 
 Unsur-unsur dakwah tersebut da’i, mad’u, maddah, wasilah, thariqah dan 
atsar saling berhubungan dalam proses penyampaian dakwah. Apabila salah satu dari 
kompenen tersebut tidak diperhatikan maka proses penyampaian dakwah tidak akan 
efektif dan sempurna. 
 
4. Pengertian Manajemen Dakwah 
 Manajemen dakwah adalah terminologi yang berdiri dari dua kata, yakni 
“manajemen” dan “dakwah”. Kedua kata ini berangkat dari dua disiplin ilmu yang 
sangat berbeda. Istilah yang pertama, berangkat dari disiplin ilmu yang sekuler, 
yakni ilmu ekonomi. Ilmu ini diletakkan diatas paradigma materialistis. Prinsipnya 
adalah dengan model yang sekecil-kecilnya untuk mendapat keuntungan yang 
sebesar-besarnya. Sedangkan istilah yang kedua berasal dari lingkungan agama, 
yakni ilmu dakwah. Ilmu ini diletakkan diatas prinsip, ajakan menuju keselamatan 
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dunia dan akhirat, tampa paksaan dan intimidasi serta tampa bujukan dan iming-
iming material. Ia datang dengan tema menjadi rahmat bagi semesta alam.
20
 
Dakwah dapat diartikan sebagai suatu proses penyampain informasi ilahiyyah 
kepada manusia melalui berbagai metode, seperti ceramah, film, drama dan bentuk 
lain yang melekat dalam aktivitas kehidupan setiap pribadi muslim.
21
 Dakwah 
sebagai suatu proses yang harus dikelola dengan maksimal diperlukan suatu 
cara/metode (manajemen) sehingga tujuan dari dakwah dapat dicapai. 
Definisi manajemen dakwah diatas, maka hal yang sama dikemukakan oleh 
para ahli sebagai berikut: 
a. Menurut James. A.F. Stoner: Manajemen adalah suatu proses perencanaan, 
pengorganisasian, kepemimpinan dan pengendalian upaya  dari anggota 
organisasi serta penggunaan semua sumber daya yang ada pada organisasi untuk 
mencapai tujuan organisasi yang telah diterapkan sebelumnya.
22
 
b. Buchari Zainun: Manajemen adalah penggunaan efektif dari pada sumber-
sumber tenaga manusia serta bahan-bahan material lainya dalam rangka 
mencapai tujuan yang telah ditentukan.
23
 
Dari definisi manajemen dan dakwah hal yang sama dikemukakan para ahli 
dapat disimpulkan bahwa pengertian manajemen dakwah adalah sebagai proses 
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perencanaan tugas, pengelompokan tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-
tenaga pelaksana dalam kelompok-kelompok tugas dan kemudian menggerakkan 
kearah tujuan dakwah. 
Inilah yang merupakan inti dari manajemen dakwah, yaitu sebuah pengaturan 
secara sistematis dan koordinatif dalam kegiatan atau aktivitas dakwah yang dimulai 
dari sebelum pelaksanaan sampai akhir dari kegiatan dakwah. 
Setelah mengemukakan gambaran tentang manajemen maka dapat ditarik 
sebuah pemahaman bahwa manajemen dakwah adalah suatu kegiatan bersama yang 
terencana serta mempunyai cita-cita dan tujuan untuk membimbing manusia kearah 
yang lebih baik. 
 
5. Tujuan Manajemen Dakwah 
Secara umum tujuan manajemen dakwah adalah untuk menuntun dan 
memberikan arah agar pelaksana dakwah dapat diwujudkan secara profesional dan 
proporsional. Artinya, dakwah harus dapat dikemas dan dirancang sedemikian rupa, 
sehingga gerak dakwah merupakan upaya nyata yang sejuk dan menyenangkan 
dalam usaha meningkatkan kualitas akidah dan spiritual, sekaligus kualitas 
kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 
Pendekatan pemecahan masalah harus merupakan pilihan utama dalam 
dakwah. Untuk mengembangkan strategi pendekatan pemecahan masalah tersebut 
penelitian dakwah harus dijadikan aktivitas pendukung yang perlu dilakukan. Karena 
dari hasil penelitian diperoleh informasi kondisi objektif di lapangan baik yang 
23 
 
 
berkenaan dengan masalah internal umat sebagai objek dakwah maupun hambatan 
dan tantangan serta faktor pendukung dan penghambat yang dapat dijadikan potensi 
dan sumber pemecahan masalah umat di lapangan.  
Tujuan manajemen dakwah disamping memberikan arah juga dimaksudkan 
agar pelaksanaan dakwah tidak lagi berjalan secara konvensional seperti tabligh 
dalam bentuk pengajian dengan tatap muka tanpa pendalaman materi, tidak ada 
kurikulum, jauh dari interaksi yang dialogis dan sulit untuk dievaluasi 
keberhasilannya. Meskipun disadari bahwa kita tidak boleh menafikan bagaimana 
pengaruh positif kegiatan tabligh untuk membentuk opini masyarakat dalam 
menyikapi ajaran Islam pada kurun waktu tertentu terutama pada lapisan masyarakat 
menengah ke bawah. Akan tetapi, agaknya metode itu tidak lagi dipertahankan 
seluruhnya kecuali untuk hal-hal yang bersifat informatif dan bersifat massal, karena 
dalam konteks kekinian sudah semakin tidak digemari terutama oleh generasi muda 
dan kaum intelektual.
24
  
Tujuan dakwah secara umum adalah mengubah perilaku sasaran agar mau 
menerima ajaran islam dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari, baik yang 
bersangkutan dengan masalah pribadi, keluarga maupun sosial kemasyarakatan, agar 
mendapatkan keberkahan dari Allah swt.  
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6. Peran Manajemen Dakwah 
Peran manajemen dakwah adalah untuk mengatur segala kegiatan pelaksanaan 
dakwah dimulai dari perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan , dan pengendalian 
yang telah disusun sedemikian rupa. 
Sehingga saat melakukan kegiatan atau aktivitas dakwah dapat berjalan dengan baik 
dan mencapai misi dari perencanaan yang telah ditetapkan. 
 Peran manajemen dakwah tentu erat kaitannya dengan fungsi manajemen 
dakwah itu sendiri. Fungsi-fungsi manjemen dakwah yaitu sebagai berikut ; 
a. Takhthith (perencanaan dakwah)  
Secara alami merupakan bagian dari sunatullah, yaitu dengan melihat 
bagaimana Allah swt. Menciptakan alam semesta dengan hak dan perencanaan yang 
matang disertai tujuan dakwah dalam aktivitas dakwah, perencanaan dakwah 
bertugas menentukan langkah dan program dalam menentukan setiap sasaran, 
menentukan sasaran-persasaran atau media dakwah, serta personel da’i yang akan 
ditujukkan. Menentukan materi yang cocok untuk sempurnanya pelaksana, membuat 
asumsi berbagai kemungkinan yang dapat terjadi yang kadang-kadang dapat 
mempengaruhi cara pelaksaan program dan cara menghadapinya serta menentukan 
alternatif-alternatif, yang semua itu merupakan tugas utama dari sebuah 
perencanaan.
25
 Perencanaan sangatlah penting ketika akan melakukan kegiatan 
dakwah, dengan adanya perencanaan, kegiatan dakwah yang akan kita laksanakan 
berjalan sesuai dengan tujuan, konsep dan apa yang kita inginkan tidak bergeser. 
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b. Tandzim (pengorganisasian dakwah) 
Menjelaskan bagaimana pengelolaan rencana itu, yakni dilakukannya 
pembagiaan aplikatif dakwah dengan lebih terperinci pengorganisasian adalah 
seluruh proses pengelompokan orang-orang, alat-alat, tugas-tugas, tanggungjawab 
dan wewenang sedemikian rupa sehingga tercipta suatu organisasi yang dapat 
digerakkan sebagai suatu kesatuan dalam rangka mencapai suatu tujuan yang telah 
ditentukan. 
Sementara itu, Rosyad Shaleh mengemukakan bahwa rumusan 
pengorganisasian dakwah itu adalah rangkaian aktivitas menyusun suatu kerangka 
yang menjadi wadah setiap kegiatan usaha dakwah dengan jalan membagi dan 
mengelompokkan pekerjaan yang harus dilaksanakan serta menetapkan dan 
menyusun jalinan hubungan kerja antara satuan-satuan organisasi atau petugasnya.
26
 
Pengorganisasian memiliki peran penting bagi proses dakwah, sebab dengan 
dibagi-baginya kegiatan dalam tugas-tugas yang lebih rinci kepada pelaksana-
pelaksana yang telah diseleksi akan terhindar dari adanya penumpukan tugas berada 
pada satu atau dua orang saja. 
c. Tawjih (penggerakan dakwah) 
Merupakan inti dari dakwah itu sendiri yaitu seluruh proses pemberian 
motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa, sehingga mereka mampu 
bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efesien dan 
ekonomis. Motivasi diartikan sebagai kemampuan seorang manajer atau pemimpin 
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dakwah dalam memberikan sebuah kegairahan, kegiatan dan pengertian, sehingga 
para anggotanya mampu untuk mendukung dan bekerja secara ikhlas untuk mencapai 
tujuan organisasi sesuai tugas yang dibebankan kedepannya. 
27
 
Aktivitas suatu kegiatan dakwah akan mengalami kehancuran apabila fungsi 
tawjih (penggerakan dakwah)  ini tidak dapat berjalan menurut semestinya. Aktivitas 
menjalankan fungsi tawjih (penggerakan dakwah)  adalah menjadi tugasnya manejer  
menengah, karena keahlian yang dituntut untuk ini adalah perpaduan antara 
keterampilan manajerial dengan keterampilan teknis. 
d. Riqaabah (pengendalian dakwah) 
Evaluasi dakwah dirancang untuk diberikan kepada orang yang dinilai dan 
orang yang menilai informasi mengenai hasil karya. Pengendalian manajemen 
dakwah dapat dikatakan sebagai sebuah pengetahuan teoritis praktis. Karena itu, para 
da’i akan akan lebih cepat untuk mencernanya jika dikaitkan dengan perilaku dari 
da’i itu sendiri sesuai dengan organisasi. Dengan demikian, pengendalian manajemen 
dakwah dapat dikategorikan sebagai sebagian dari perilaku terapan, yang berorientasi 
kepada sebuah tuntutan bagi para da’i tentang cara menjalankan dan mengendalikan 
organisasi dakwah yang dianggap baik. Tetapi yang paling utama adalah komitmen 
manajemen dengan satu tim dalam menjalankan sebuah organisasi dakwah secara 
efisien dan efektif, sehingga dapat menghayati penerapan sebuah pengendalian.
28
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Tujuan diberlakukannya evaluasi ini yaitu agar mencapai dakwah yang dapat 
memberikan pertimbangan mengenai hasil karya serta mengembangkan karya dalam 
sebuah program. Sedangkan evaluasi dakwah dinilai penting karena dapat menjamin 
keselamatan pelaksanaan dan perjalanan dakwah, mengetahui berbagai persoalan dan 
problematika yang dihadapi serta cara antisipasi dan penuntasan seketika sehingga 
akan melahirkan kemanfaatan bagi para aktifis dakwah. 
 
B. Tinjaun Tentang Akhlak  
1. Pengertian akhlak 
Akhlak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah budi pekerti, 
kelakuan dan pendidikan.
29
 
Kata “akhlak” berasal dari bahasa arab, jamak dari  khuluqun  yang menurut 
bahasa berarti budi pekerti, perangai, tingkah laku atau tabiat.
30
 
a. Budi Pekerti adalah penanaman dan pengembangan nilai, sikap dan perilaku 
peserta didik sesuai dengan nilai-nilai budi pekerti luhur. Seperti: sopan santun, 
disiplin, bertanggung jawab, ikhlas, jujur dan sebagainya.  
b. Perangai adalah sifat batin manusia yang mempengaruhi segenap pikiran dan 
perbutan. 
c. Tingkah laku atau tabiat adalah suatu ciri khas/bentuk karakter individu atau 
manusia sendiri. Tingkah laku ialah apa yang seseorang itu lakukan dan katakan. 
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 Adapun pengertian akhlak menuru para ahli yaitu sebagai berikut ; 
a) Husain Munaf, akhlak adalah tingkah laku, tabiat, perangai kepribadian sebagai 
istilah berarti sikap rohanian yang melahirkan tingkah laku, perbuatan manusia 
terhadap dirinya dan orang lain.
31
 
b) M.Abdullah Dirroz berpendapat bahwa : Akhlak adalah suatu kekuatan 
dalamkehendak yang mantap, kekuatan dan kehendak mana berkombinasi 
membawa kecenderungan pada pemilihan pihak yang benar (dalam hal akhlak 
yang baik) atau pihak yang jahat (dalam hal akhlak yang jahat).
32
 
 Dari definisi di atas dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah tingkah laku 
seseorang yang didorong oleh suatu keinginan secara sadar untuk melakukan suatu 
perbuatan yang baik. 
 
2. Pembinaan Akhlak  
 Pembinaan akhlak dalah suatu usaha, tindakan dan cara-cara bagaimana 
memperbaiki, menanamkandan mengembangkan nilai-nilai akhlak para anak didik 
agar mereka mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan yang terpuji 
atau dengan kata lain anak didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang berakhlakul 
kharima. 
 Ajaran akhlak atau budi pekerti mengacu pada perbuatan baik manusia sebagai 
mahluk sosial kemasyarakatan. Baik dan buruknya harkat kemanusian bukan semata-
mata dilihat dari apa yang dimiliki dan disandangnya.  
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3. Metode Pembinaan Akhlak 
Metode yang paling tepat untuk menanamkan akhlak kepada anak, meurut M. 
Athiyah al-Absary, ada  dua metode.
33
 Adapun metode pembinaan akhlak adalah; 
a) pendidikan secara langsung , yaitu dengan cara mempergunakan petunjuk, 
tuntunan, nasihat, menyebutkan manfaat dan bahayanya sesuatu, dimana kepada 
murid dijelaskan hal-hal yang bermanfaat dan tidak, menentukan kepada amal-
amal baik mendorong mereka kepada budi pekerti yang tinggi dan menghindari 
hal-hal yang tercela. 
b) Pendidikan akhlak secara tidak langsung, yaitu dengan jalan sugesti mendik 
tekan sajak yang mengandung hikmah kepada anak-anak, memberikan nasihat-
nasihat dan bertita berita berharga, mencegah mereka membaca sajak-sajak yang 
kosong termasuk menggunakan  soal-soal cinta dan pelakon-pelakonnya. 
  Cara lain yang tidak kalah ampuhnya dari cara-cara di atas dalam hal 
pembinaan akhlak ini adalah melalui keteladanan. Akhlak yang baik tidak dapat 
dapat dibentuk hanya dengan pelajaran, intruksi dan larangan, sebab tab’iat jiwa 
untuk menerima keutamaan itu tidak cukup dengan hanya seorang guru mengatakan 
kerjakan ini dan jangan kerjakan itu. Menanamkan sopan santun memerlukan 
pendidikan yang panjang dan harus ada pendakatn yang lestari. Pendidikan itu tidak 
akan sukses, melainkan jika disertai dengan pemberian contoh teladan yang baik dan 
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yang nyata.
34
 Cara demikian itu telah dilakukan oleh Rasulullah SAW. Keadaan ini 
dinyatakan dalam Q.S al-Azhab/33:21. 
                            
  
Terjemahnya:  
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan Dia banyak menyebut Allah.’’35 
  
 Pada ayat di atas menganjurkan kepada kita untuk meniru dan mengikuti jejak 
sifat-sifat Rasulullah saw. Baik itu dalam ucapan maupun perbuatan dalam 
membentuk pribadi yang akhlakul karimah. 
Dalam sebuah hadist Nabi yang diriwayatkan oleh Bukhari; 
ِِاقَلََْخلِْاَِمِراَكَمِاَم َِّمُتِلُِِتْثُِعبِاَمَّن  
Artinya; 
“ Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak yang mulia.” 
(HR. Bukhari no.45)
36
 
 
 
 Hadits di atas jelaslah bahwa agama Islam menganjurkan agar manusia selalu 
dibina dengan akhlak yang mulia yaitu budi pekerti yang baik sebagaimana yang 
telah dicontohkan oleh Nabi Muhammad SAW sebagai suri tauladan yang baik. 
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4. Faktor Yang Mempengaruhi Pembentukan Akhlak  
Adapun faktor yang mempengaruhi pembntukan akhlak yaitu faktor internal 
dan eksternal. 
1. Faktor Internal  
 Yaitu keadaan peserta didik itu sendiri, yaitu meliputi latar belakang kognetif 
(pemahaman ajaran agama, kecerdasan), latar belakang efektif (motivasi, minat, 
sikap, bakat, konsep diri dan mandiri).
37
 
 Pengetahuan agama seseorang akan mempengaruhi pembentukan akhlak, 
karena ia dalam pergaulan sehari-hari tidak dapat terlepas dari ajaran agama. Selain 
kecerdasan yang dimiliki, peserta didik juga harus mempunyai konsep diri yang 
matang. Konsep diri dapat diartikan gambaran mental seorang terhadap dirinya 
sendiri, pandangan terhadap diri, penilaian terhadap diri, serta usaha untuk 
menyempurnakan dan mempertahanan diri. 
Dengan adanya konsep diri yang baik , anak tidak akan mudah terpengaruh 
dengan pergaulan bebas, mampu membedakan antara yang baik dan buruk, benar dan 
salah. Selain konsep diri yang matang, faktor internal juga dipengaruhi oleh minat, 
motivasi, dan kemandirian belajar.
38
 
Minat adalah suatu harapan, dorongan untuk mencapai sesuatu atau 
membebaskan diri dari suatu perangsangan yang tidak menyenangkan. Sedangkan 
motivasi adalah menciptakan kondisi sedemikian rupa, sehingga anak mau 
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melakukan apa yang dapat dilakukannya.
39
 Dalam pendidikan motivasi berfungsi 
sebagai pendorong kemampuan, usaha, keinginan, menentukan arah dan menyeleksi 
tingkah laku pendidikan. 
2. Faktor Eksternal 
Yaitu yang berasal dari luar peserta didik, yang meliputi pendidikan keluarga, 
pendidikan sekolah dan pendidikan lingkukan masyarakat.
40
 Salah satu aspek yang 
turut memberikan saham dalam terbentuknya corak sikap dan tingkah laku seseorang 
adalah faktor lingkunga. Selama ini dikenal adanya tiga lingkungan pendidikan, yaitu 
lingkungan keluarga, sekolah, dan masyarakat merupakan faktor yang berpengaruh 
terhadap pembentukan perilaku atau akhlak remaja, dimana perkembangannya sangat 
dipengaruhi faktor lingkungan, diantara lainnya adalah; 
a) Lingkungan keluarga (orang tua) 
Orang tua merupakan penanggung jawab pertama dan yang utama terhadap 
pembinaan akhlak dan kepribadian seorang anak. Orang tua dapat membina dan 
membentuk akhlak dan kepribadian anak melalui sikap dan cara hidup yang 
diberikan orang tua yang secara tidak langsung merupakan pendidikan bagi sang 
anak.
41
 
Dan hal ini perhatian yang cukup dan kasih sayang dari orang tua tidak dapat 
dipisahkan dari upaya membentuk akhlak dan kepribadian seseorang. Orang tua 
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merupakan pendidikan pertama dalam mendidik dan membina anak dan keluarganya. 
Sebagaimana ditegaskan dalam Q.S At-Tahrim/66:6. 
                              
                  
Terjemahnya; 
 
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari api 
neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya malaikat-
malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah terhadap apa 
yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 
diperintahkan”.42 
 
Dari ayat di atas, menjelaskan tentang pendidikan harus bermulah dari rumah, 
orang tua sebagai pendidikan pertama untuk anaknya bertanggung jawab mendidik 
dan membimbing anak dan keluarganya untuk taat kepada perintah Allah swt dan 
menjauhi segalah larangannya agar terhindar dari api neraka. 
b) Lingkungan sekolah (pendidik) 
Pendidikan disekolah mempunyai andil cukup besar dalam upaya pembinaan 
akhlak dan kepribadian anak yaitu melalui pembinaan dan pembelajaran pendidikan 
aama islam kepada siswa. Pendidikan harus dapat memperbaiki akhlak dan 
kepribadian siswa yag sudah terlanjur rusak dalam keluarga, selain juga memberikan 
pembinaan kepada siswa.
43
 Disamping itu, keprinadian, sikap, dan cara hidup, 
bahkan sampai cara berpakaian, bergaul dan berbicara yang dilakukan oleh seorang 
                                                          
42
 Departemmen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, h. 560. 
43
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, h. 23. 
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pendidik  juga mempunyai hubungan yang segnifikan dengan proses pendidikan dan 
pembinaan moralitas siswa yang sedang berlangsung. 
c) Lingkungan masyarakat (lingkungan sosial) 
Lingkungan masyarakat tidak dapat di abaikan dalam upaya pembentukan dan 
pembinaan akhlak serta kepribadin seseorang. Seorang anak yang tinggal dalam 
lngkungan yang baik, maka ia juga akan tumbuh menjadi individu yang baik. 
Sebaliknya, apabila orang tersebut tinggal dalam lingkungan yang rusak akhlaknya, 
maka tentu ia juga akan ikut terpengaruh dalam hal-hal yang kurang baik pula.
44
 
Lingkungan pertama dan utama pembentukan dan pendidikan akhlak adalah 
keluarga yang pertama-tama mengajarkan kepada anak pengetahuan akan Allah, 
pengalaman tentang pergaulan manusia dan kewajiban memperkembangkan 
tanggung jawab terhadap diri sendri dan terhadap orang lain adalah orang tua. 
Tetapi lingkungan sekolah dan masyarakat juga ikut andil dan berpengaruh terhadap 
terciptanya akhlak mulia bagi anak. 
                                                          
44
Abuddin Nata, Pemikiran Para Tokoh Pendidikan Islam, h. 24. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian dan lokasi penelitian  
1. Jenis penelitian  
Metodologi penelitian adalah suatu pengkajian dalam mempelajari peraturan-
peraturan yang terdapat dalam penelitian dan dari sudut filsafat metodologi 
penelitian merupakan epistimologi penelitian. Dan adapun rangkaian metodologi 
penelitian yang digunakan penulis dalam sebagai berikut: 
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yang dalam pengumpulan 
datanya menggunakan metode deskriptif, yaitu pengumpulan data dari responden. 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang secara holistik bermaksud untuk 
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian, baik itu 
perilakunya, persepsi, motivasi maupun tindakannya, dan secara deskriptif dalam 
bentuk kata-kata dan bahasa. Pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
1
 Diantaranya adalah penggunaan studi 
khusus deskriptif dalam penelitian ini bermaksud agar dapat mengungkap atau 
memperoleh informasi dari data penelitian secara menyeluruh dan mendalam.
2
 Maka 
dari itu peneliti menggunakan metode ini dalam melakukan penelitian mengenai 
                                                          
1
Lexy J. Moeloeng, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Kerta Karya, 1998), h.  6. 
2
Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian (Bandung: Alfabeta, 2006), h. 35. 
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Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
2. Lokasi Penelitian  
 Peneliti ini dilaksanakan di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
kelurahan Bonto Perak, Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
 
B. Pendekatan Penelitian 
 Merujuk pada pendekatan yang digunakan penulis, yaitu jenis penelitian 
kualitatif yang tidak mempromosikan teori sebagai alat yang hendak diuji. Maka 
teori dalam hal ini berfungsi sebagai hal pendekatan untuk memahami lebih dini 
konsep ilmiah yang relevan dengan fokus permasalahan. 
 Dengan demikian, penulis menggunakan beberapa pendekatan yang dianggap 
bisa membantu dalam penelitian diantaranya; 
1. Pendekatan Manajemen Dakwah 
Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian adalah pendekatan 
manajemen dakwah, yaitu secara langsung mendapat informasi dari informan. 
Peneliti akan menggunakan metode pendekatan manajemen ini kepada pihak-pihak 
yang dianggap relevan dijadikan narasumber untuk memberikan keterangan terkait 
penelitian yang akan dilakukan. Pendekatan manajemen padaha hakikatnya sangatlah 
komplit karena didalamnya sudah mencakup unsur-unsur manajemen yang secara 
garis besar sudah mencakup semuanya. Ini menandakan bahwa setiap disiplin ilmu 
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dan elemen kehidupan membutuhkan manajemen, terlebih lagi pada disiplin ilmu 
dakwah dalam penelitian ini, yang mengandung simbol-simbol Islami didalamnya. 
2. Pendekatan Psikologi 
 Pendekatan Psikologi adalah suatu pendekatan yang digunakan untuk melihat 
dan mengetahui karakteristik kejiwaan seseorang. Pendekatan ini bertujuan untuk 
melihat keadaan jiwa pribadi-pribadi setiap manusia. Jiwa manusia bersifat abstrak 
dan tidak konkrik, karena itu untuk memenuhi unsur emperis psikologi  sebagai ilmu 
pengetahuan, maka psikologi mempelajari gejela-gejala jiwa manusia yang tampak 
secara lahir, pendekatan psikologi ini objeknya yaitu dengan melihat tingkah laku 
seseorang. 
 
C. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber data, yaitu data primer 
dan data sekunder : 
1.  Sumber Data Primer   
Sumber data primer adalah data yang dikumpulkan dari sumber utama. Dalam 
penelitian ini yang menjadi sumber utamanya adalah Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim. Dalam penelitian ini yang termasuk dari data primer adalah hasil 
wawancara dengan pimpinan dan guru santri sebagai informan  mengenai Peran 
Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
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Dalam penelitian ini, ada 13 yang menjadi informan diantaranya sebagai 
berikut; 
Tabel 1 
Informan Penelitian 
No. Nama Jabatan 
1. Drs. K. H. Hijruddin Mujahid 
Pemimpin Pondok Pesantren 
Ashishirathal Mustaqim 
2 Muhammad Anwar, S.Pd.I 
Sekretaris Pondok Pesantren 
Ashishirathal Mustaqim 
3. 
Muhammad Sabir Halik, 
S.Ag., S.Pd.I 
Kepala Madrasah  Aliyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga 
4. Hamirullah  Kepala Tata Usaha Madrasah Aliyah  
5. Netty Kurniaty, S.Pd.I Guru Akidah Akhlak 
6. Rusman Pembina Ekstrakurikuler (dakwah) 
7. Ahmad Yani, S.S., S.Pd.I Pembina Kitab Kuning 
8. Mardiah, S.Pd Guru BK (Bimbingan Konseling) 
9. Burhan, S.HI 
Kepala Madrasah  Tsanawiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga 
10. Emilda Suryaningsih, S.Pd Staf Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah 
11. Rahmawati, S.Ag 
Kepala Madrasah  Ibtidaiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga 
12. Noer Islam, S.Pd Staf Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah 
13. Kasmawati, S.Pd.I 
Penyelenggara PAUD Raodhatul 
Jannah 
Sumber: Data diolah Tahun 2017. 
 
2. Sumber Data sekunder  
Sumber data sekunder merupakan data pelengkap atau tambahan yang 
melengkapi data yang sudah ada sebelumnya. Data sekunder dalam penelitian ini 
adalah kajian terhadap artikel atau buku-buku yang di tulis oleh para ahli yang ada 
hubungannya dengan penelitian ini serta kajian pustaka dari hasil penelitian 
terdahulu yang ada relevansinya dengan pembahasan penelitian ini, baik yang telah 
di terbitkan maupun yang tidak di terbitkan dalam bentuk buku. 
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D.  Metode Pengumpulan Data 
Sebagai seorang peneliti maka harus melakukan kegiatan pengumpulan 
data.Kegiatan pengumpulan data merupaka prosedur yang sangat menetukan baik 
tidaknya suatu penelitian. Metode pengumpulan data adalah teknik atau cara-cara 
yang dapat digunakan pariset untuk data.
3
 Adapun metode pengumpulan data yang 
digunakan peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
 Observasi adalah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-
gejala yang diteliti.
4
 Penggunaan metode observasi dalam penelitian di atas 
mempertimbangkan bahwa data yang dikumpulkan secara efektif yang dilakukan 
secara langsung dengan mengamati objek. Penulis menggunakan teknik ini untuk 
mengetahui kenyataan yang ada di lapangan. Alat pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengamati, mencatat dan menganalisa secara sistematis. Pada observasi 
ini penulis akan menggunakannya dengan maksud untuk mendapatkan data yang 
efektif mengenai Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten 
Pangkep. 
 
 
 
                                                          
3
Rachmat Kriyantono, teknik praktis riset komunikasi, dengan kata pengantar oleh Burhan 
Bungin, Edisi Pertama (Cet. IV; Jakarta: Kencana, 2009), h. 93. 
4
Husaini Usman Poernomo, Metodologi Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), h. 54. 
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2. Wawancara. 
 Metode wawancara merupakan suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara bertatap muka, pertanyaan diberikan secara lisan dan jawabannya juga 
diberikan secara lisan.
5
 
 Jenis  wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 
secara mendalam yaitu dengan cara mengumpulkan data atau informasi secara 
langsung bertatap muka dengan informan agar mendapatkan data lengkap dan 
mendalam.
6
 
3. Dokumentasi  
 Metode dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan benda-benda 
tertulis seperti buku, majalah, dokumentasi, peraturan-peraturan, notulen, rapat, 
catatan harian dan sebagainya.
7
 
 Metode dokumentasi adalah sekumpulan berkas yakni mencari data mengenai 
hal-hal berupa catatan, buku, surat kabar, majalah, notula, agenda, dan sebagainya. 
 
 
 
 
 
 
 
 
                                                          
5
Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Bandung: Remaja 
Rosdakarya, 2009), h. 222. 
6
Husain Usman dan Pornomo Setiady Metodologi Penelitian Sosial (Cet. IV; Jakarta: PT. 
Bumi Aksar, 2011), h. 73. 
7
Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: UGM Press, 1999), h. 72. 
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E. Instrumen Penelitian  
Instrument penelitian adalah semua alat yang digunakan untuk mengumpulkan, 
memeriksa, menyelidiki suatu masalah, atau mengumpulkan, mengelolah, 
menganalisa dan menyajikan data-data secara sistematis serta objek dengan tujuan 
memecahkan suatu persoalan atau menguji suatu hipotesis. 
Menurut Suharsimi Arikunto, instrument penelitian merupakan alat bantu 
dalam mengumpulkan data.
8
 Pengumpulan data pada prinsipnya merupakan suatu 
aktivitas yang bersifat oprasional agar tindakannya sesuai dengan pengertian peneliti 
yang sebenarnya. Data merupakan perwujudan dari beberapa informasi yang sengaja 
dikaji dan dikumpulkan guna mendeskripsikan suatu peristiwa atau kegiatan lainnya. 
Data yang diperoleh melalui peneliti akan diolah menjadi suatu informasi yang 
merajuk pada hasil penelitian nantinya. Oleh karena itu, maka dalam pengumpulan 
data dibutuhkan beberapa instrumen sebagai alat untuk mendapatkan data yang 
cukup valid dan akurat. 
Tolak ukur keberhasilan penelitian juga tergantung pada instrumen yang 
digunakan. Oleh karena itu, untuk penelitian lapangan (field research) yang meliputi 
pedoman wawancara atau daftar pertanyaan yang telah disediakan, dibutuhkan 
kamera, alat perekam (recorder) dan alat tulis menulis berupa buku catatan dan 
pulpen. 
 
 
                                                          
8
Suharsimi Arikunto, Prosedur Peneliti Suatu Pendekatan Praktek (Edisi revisi VI; Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006), h. 68. 
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F. Metode Analisis Data 
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis data kualitatif yang 
bersifat induktif yaitu dengan cara menganalisa data yang bersifat khusus (fakta 
emperis) kemudian mengambil kesimpulan secara umum (tataran konsep).
9
 
Analisa data merupakan upaya untuk mencari dan menata secara sistematis 
catatan hasil wawancara, observasi dan dokumentasi. Untuk meningkatkan 
pemahaman peneliti tentang kasus yang diteliti dan menyajikan sebagian temuan 
bagi orang lain. Analisis data adalah proses pengurutan data kedalam pola, kategori 
dan satuan uraian dasar. Tujuan analisis data adalah untuk menyederhanakan data 
dalam bentuk yang mudah dibaca. Metode yang digunakan adalah metode survei 
dengan pendekatan manajemen dan komunikasi, yang artinya setiap data yang 
terhimpun dapat dijelaskan  dengan berbagai persepsi yang tidak menyimpang sesuai 
dengan judul penelitian. Teknik pendekatan  deskriptif kualitatif merupakan suatu 
proses menggambarkan keadaan sasaran yang sebenarnya, peneliti secara apa 
adanya, sejauh apa yang peneliti dapatkan dari hasil observasi, wawancara dan 
dokumentasi.
10
 Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan fenomena yang 
sedang diteliti. 
 
 
 
                                                          
9
Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Cet I; Jakarta: Kencana, 2007), h. 196. 
10
Asep Saiful Muhtadi dan Agus Ahmad Safei, Metode Penelitian Dakwah, (Bandung: Pustaka 
Setia,2003), h. 107. 
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Langkah-langkah analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu:  
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Reduksi data merupakan bentuk analisis menajemen, menggolongkan, 
mengarahkan, membuang yang tidak perlu dengan cara sedemikian rupa sehingga 
kesimpulan akhir dapat diambil. Peneliti mengelola data dengan bertolak dari teori 
untuk mendapatkan kejelasan pada masalah, baik data yang terdapat di lapangan 
maupun yang terdapat pada kepustakaan. Data dikumpulkan, dipilih secara selektif 
dan disesuaikan dengan permasalahan dirumuskan dalam penelitian. Kemudian 
dilakukan pengolahan dengan meneliti ulang. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Display data adalah penyajian data ke dalam suatu bentuk tertentu sehingga 
terlihat sosoknya secara utuh. Dalam penyajian data dilakukan secara induktif, yakni 
menguraikan setiap permasalahan dalam permasalahan penelitian dengan 
memaparkan secara umum kemudian menjelaskan secara spesifik. 
3. Analisis Perbandingan (Comparative) 
Dalam teknik ini peneliti mengkaji data yang telah diperoleh dari lapangan 
secara sistematis dan mendalam kemudian membandingkan data tersebut satu sama 
lain, antara informan yang satu dengan yang lain. 
4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/ Verification) 
Langkah terakhir dalam menganalisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi, setiap kesimpulan awal masih kesimpulan sementara yang 
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akan berubah bila diperoleh data baru dalam pengumpulan data berikutnya. 
Kesimpulan-kesimpulan yang diperoleh selama di lapangan  diverifikasi selama 
penelitian berlangsung, dengan cara memikirkan kembali dan meninjau ulang catatan 
lapangan sehingga berbentuk penegasan kesimpulan yang dikonfirmasi ke informan. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
  
A. Gambaran Umum Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangakajen Kabupaten Pangkep 
 
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim  
 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim merupakan salah satu Pondok Pesantren 
yang ada di Kabupaten Pangkep yang sedang dalam tahap perkembangan. Pondok 
Pesantren ini berdiri sejak tanggal 22 Januari tahun 2000. Pada awal berdirinya 
dipimpin oleh Sirajang, BA. Namun saat sekarang ini pesantren tersebut dipimpin 
oleh Drs. K. H. Hijruddin Mujahid. 
  Sejarah berdirinya pondok pesantren ini, adalah bermula dari munculnya 
perselisihan faham dalam masalah agama, antara masyarakat kampung Perak dan 
Masyarakat Balla Jaiya,  yaitu masalah  shalat dhuhur sesudah shalat jum’at. 
  Selama ini masyarakat Baru-Baru melaksanakan shalat dzuhur sesudah shalat 
Jum’at, karena mereka beranggapan bahwa yang hadir mengikuti shalat Jum’at tidak 
memenuhi syarat mendirikan jum’at, yaitu tidak cukup 40 (empat puluh) orang  
muqim (bukan musafir) dan mustauthin (penduduk asli) yang merupakan salah satu 
syarat sah mendirikan shalat jum’at.1 
  Melihat perselisihan yang terjadi, maka diutuslah 2 orang,  yaitu H.Saifullah 
(tokoh masyarakat) dan Imam gazali ke Mangkoso, untuk meminta kepada Pengurus 
                                                          
1
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pimpinan Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017. 
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Besar DDI, agar bersedia membuka cabang DDI di Baru-Baru Tanga, maka 
berdirilah Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim DDI Baru-Baru Tanga dan 
setelah berdirinya pondok pesantren, masyarakat bontok perak dan masyarakat balla 
jaiya yang dulunya terpisah menjadi 2 kelompok kini bersatu kembali, mereka sudah 
shalat bersama dalam satu masjid, kebiasaan shalat dzuhur sesudah shalat jum’at 
sudah tidak diadakan lagi. 
       Berkat usaha panitia, berhasillah Perguruan DDI Baru-Baru Tanga menjadi  
Pesantren ditandai dengan keluarnya Surat Keputusan Kepala Kantor Wilayah 
Departemen Agama Provinsi Selawesi Selatan, No.70 Tahun 2000, tertanggal 22 
Januari 2000, dengan Nomor Statistik 512730904007. Terpilih sebagai pimpinan 
pondok adalah, Sirajang, BA, dan sekeretaris adalah Misbahuddin Beta, S.Ag, masa 
bakti 2000–2005 berdasarkan  surat keputusan Pengurus Besar Darud Da’wah Wal-
Irsyad, Nomor  PB/K.56/090/VIII/2000. Dan terpilih kembali pada masa bakti 2005–
2010, berdasarkan surat keputusan PB. Nomor; PB/K.082/112/VIII/2005. Pada Masa 
bakti 2010-2015, terpilih sebagi pimpinan adalah Drs.K.H.Hijruddin Mujhid dan 
Sekretaris Muhamad Anwar Aburaerah, S.Pd.I. dan tetap terpilih untuk masa bakti 
2015-2020.
2
 
 
 
 
                                                          
2
Sumber Data, Profil Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 15 Mei 2017. 
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Adapun nama pesantren ini diberi nama “Ashshirathal Mustaqim” Nama ini 
diambil dari nama Madrasah yang mula-mula berdiri di Baru-Baru Tanga, dengan 
pertimbangan, bahwa;
3
 
1. Perguruan Ashshirathal Mustaqim, sangatlah berjasa dalam melahirkan DDI di 
Baru-baru Tanga, karena yang memprakarsai berdirinya DDI adalah sebagian 
besar  alumni perguruan tersebut. 
2. Nama ini cocok dan dapat disambungkan dengan Darud Da’wah Wal-Irsyad, 
sehingga membentuk suatu kalimat yang tafaulnya sangat tinggi nilainya.  
 ِةَوْعَّدلُاراَد ِمْيِقَتْسُّلما ِطاَرِص َلَِا ِداَشْر
ِْلْاَو  
Artinya : Tempat berda’wah dan memberi petunjuk kejalan yang lurus.4 
“Mudah-mudahan dengan kehadiran pesantren ini dapat menjadi mediator 
dalam memberi petunjuk masyarakat Bonto Perak pada hususnya umat Islam 
pada umumnya kejalan yang lurus, kejalan yang diridhahi Allah swt.”5 
 
 Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim mempunyai beberapa tingkatan 
pendidikan yaitu; Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah 
Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga dan PAUD Raodhatul Jannaah Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim. 
 
                                                          
3
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017. 
4
Sumber Data, Profil Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 15 Mei 2017. 
5
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017. 
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2. Profil Pondok Pesantren Ashshiratal Mustaqim 
 
Nama Lembaga   :  Pondok Pesanten Asshirathal Mustaqim     
NSPP :   510073100007 
Propinsi  :   Sulawesi Selatan 
Kabupaten  :   Pangkep 
Kecamatan  :  Pangkajene 
Kelurahan  :   Bonto Perak 
Jalan dan Nomor  :   Jl. H. Gassing No. 50 
Nomor Telpon :  (0410) 2311102 
Kode pos :   90613 
Tanggal SK Pendirian :  22 Januari 2000 
Nomor SK : No.7 Tahun 2000 
Nomor SK PB DDI  : PB/K.56/090/VIII/2000.
6
 
 
3. Visi Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
“Mewujudkan Santri  yang Tafaqquf Fid Diin, Berprestasi dan Terampil” 
 
 
 
 
 
                                                          
6
Sumber Data, Profil Pondok Pesantren Ashshirathala Mustaqim, 15 Mei 2017. 
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4. Misi Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
 
a. Mewujudkan santri yang istiqamah dalam memahami dan mengamalkan 
ajaran Agama Islam 
b. Memfasilitasi santri untuk mengikuti dan melaksanakan kegiatan 
keagamaan  
c. Meningkatkan daya saing santri secara kompetetif melalui event / lomba / 
pertandingan 
d. Memotifasi serta memberika award kepada santri  
e. untuk berprestasi dalam bidang akademik, seni, olahraga, dan keagamaan 
f. Membentuk santri yang aktif, kreatif, dan inovatif  
g. Memberikan kesempatan kepada santri untuk memiliki keterampilan 
berdasarkan minat dan bakatnya masing-masing.
7
 
 
5. Motto Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
 
BERKUALITAS 
(Berimtaq, Kompetitif, Unggul, Aktual, Inovatif, Terampil Dan Berprestasi) 
 
 
 
 
 
                                                          
7
Sumber  Data,  Profil Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 15 Mei 2017. 
50 
  
6. Tujuan Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
 
a. Pondok Pesantren mampu mewujudkan perilaku iman dan taqwa dalam 
kehidupan sehari-hari 
b. Pondok Pesantren mampu melaksanakan proses pembelajaran yang 
kondusif serta aktif, kreatif, efektif dan menyenangkan 
c. Pondok Pesantren mampu mengahsilkan lulusan yang berprestasi dalam 
bidang akademik dan non akademik 
d. Pondok Pesantren mampu menjadikan siswa untuk memiliki kecakapan dan 
keterampilan hidup (Life skill).
8
 
 
7. Sarana Dan Prasarana, Jumlah Guru dan Jumlah Santri Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
 
a. Sarana dan Prasarana 
Beberapa sarana dan prasarana sebagai penunjang proses belajar mengajar 
yaitu antara lain ; 
Tabel 2 
Tanah Dan Banguan 
No . Kepemilikan 
Luas tanah (m²) menurut status sertivikat 
Sudah  
sertivikat 
Belum serivikat Total 
1. Milik sendiri 4023 425 4448 
Sumber Data : Buku Laporan Bulanan April 2017Pondok Pesantren Ashshirathal       
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, 30 Mei 
2017. 
 
                                                          
8
Sumber  Data,  Profil Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 15 Mei 2017. 
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Pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim memiliki luas lahan 4448 m², yang sudah mencakup semua bangunan 
tingkatan pendidikan Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim yaitu; Madrasah 
Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru 
Tanga, Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan PAUD Raodhatul 
Jannah. 
Tabel 3 
Jumlah Bangunan dan Kondisi Bangunan Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim 
No . Jenis Bangunan 
Jumlah Ruang Menurut Kondisi 
Baik Rusak Ringan Total 
1. Ruang Kelas  18 6 24 
2. Ruang Kepala Mandrasah 3 1 4 
3. Ruang Guru 3 1 4 
4. Ruang Tata Usaha 3 1 4 
5. Laboratorium Fisika 1 0 1 
6. Laboratorium Kimia 1 0 1 
7. Laboratorium Biologi 1 0 1 
8. Laboratorium Komputer 1 0 1 
10. Ruang Perpustakaan 2 1 3 
11. Ruang Usaha Kesehatan Sekolah  1 0 0 
12. Ruang Keterampilan 0 0 0 
13. Ruang Kesenian 0 0 0 
14. Toilet Guru 2 1 3 
15. Toilet Siswa 2 2 4 
16. Ruang Bimbingan Konseling(BK) 2 1 3 
17. Gedung Seraba Guna (Aula) 0 0 0 
18. Ruang Osis 0 0 0 
19. Ruang Pramuka 0 0 0 
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20. Mesjid/Mushollah 1 0 1 
21. Gedung/ Ruang Olahraga 0 0 0 
22. Rumah Dinas Guru 1 0 1 
23. Kamar Asrama Siswa (Putra) 1 0 1 
24. Kamar Asrama Siswi (Putri) 3 0 3 
25. Pos Satpam  0 1 1 
26. Kantin  3 0 3 
27. Koprasi 1 0 1 
Sumber Data : Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene 
Kabupaten Pangkep, 30 Mei 2017. 
 
Tabel  4 
Sarana dan Prasarana Pendukung Pelajaran Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim 
No. Jenis Sarana & Prasarana 
Jumlah Unit Menurut Kondisi 
Baik Rusak Total 
1. Laptop 9 0 9 
2. Personal Komputer 10 6 16 
3. Printer 4 2 6 
4. Televisi 2 1 3 
5. Kipas Angin 7 1 8 
6. Mesin Fotocopy 0 0 0 
7. Mesin Fax 0 0 0 
8. Mesin Scanner 0 0 0 
9. LCD Proyektor 3 0 3 
10. Layar (Screen) 1 1 2 
11. Meja Guru & Tenaga Kependidikan 45 0 45 
12. Kursi Guru & Tanaga Kependidikan 45 0 45 
13. Lemari Asrip 22 5 27 
14. Kotak Obat (P3K) 4 0 4 
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16. Pengeras Suara 3 1 4 
17. Papan Tulis  20 4 24 
18. Kursi Santri 400 10 410 
19. Meja Santri 405 5 410 
18. Kendaraan Oprasional (Motor) 0 0 0 
19. Kendaraan Oprasional (Mobil) 0 0 0 
20. Mobil Ambulance 0 0 0 
21 Washtafel (Tempat Cuci Tangan) 0 0 0 
Sumber Data : Buku Laporan Bulanan April 2017Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim, 30 Mei 2017. 
 
Dari tabel di atas, maka dapat diketahui bahwa Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim, memiliki beberapa sarana dan prasarana yang menunjang 
penyelenggaraan pendidikan di pondok pesantren. Dimana  sarana dan prasarana 
tersebut, sangat dibutuhkan oleh seluruh pihak, baik oleh guru, santri, dan juga 
pegawai/staf. Sejauh ini, sarana dan prasarana tersebut masih dinilai kurang 
memadai, akan tetapi sudah bisa menutupi kebutuhan untuk kegiatan pembelajaran di 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. 
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b. Jumlah Guru 
Berikut jumlah guru yang ada di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep adalah; 
Tabel 5 
Jumlah Santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
No. Jenis Guru 
Banyaknya Guru 
Laki-Laki Perempuan Jumlah 
1. 
Guru Madrasah Aliyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga 
17 12 29 
2. 
Guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga 
7 21 28 
3. 
Guru Madrasah IbtidaiyahSwasta 
DDI Baru-Baru Tanga 
3 11 14 
s4. 
Guru PAUD Raodhatul Jannah 
Pondok Pesantren Ashshirathal 
Musataqim 
0 4 4 
Jumlah Guru 27 48 75 
Sumber Data : Buku Laporan Bulanan April 2017Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim, 30 Mei 2017. 
 
Pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa jumlah guru pada Pondok 
Pesantren Ashshirathal Musatqim adalah 75 orang. Jumlah guru sudah termasuk guru 
Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, guru Madrasah Tsanawiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga, guru Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan 
guru PAUD Raodhatul Jannah Pondok Pesantren Ashshirathal Musataqim. 
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c. Jumlah Santri  
Berikut jumlah guru yang ada di Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-baru 
Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim adalah; 
Tabel 6 
Jumlah Santri Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
NO Pendidikan Kelas 
Jumlah Santri 
Laki-Laki Perempuan Jumlah Total 
1. 
Madrasah 
Aliyah 
Swasta DDI  
Baru-baru 
Tanga 
X MIA  7 14 21 
108 
X IIS  8 17 25 
X I Agama 7 6 13 
XI IPA 10 7 17 
XII Agama 6 6 12 
XII IPA 3 10 13 
XII IPS  2 5 7 
2. 
Madrasah 
Tsanawiyah 
Swasta DDI  
Baru-baru 
Tanga 
VII A 9 6 15 
153 
VII B 10 5 15 
VII C 6 4 10 
VIII A 10 10 20 
VIII B 11 8 19 
VIII C 10 7 17 
IX A 12 7 19 
IX B 12 7 19 
IX C 11 8 19 
3. 
Madrasah 
Ibtidaiyah 
Swasta DDI  
Baru-baru 
Tanga 
I 6 6 12 
109 
II 10 9 19 
III 15 8 23 
IV 7 13 20 
V 8 10 18 
VI 9 8 17 
4. 
PAUD 
Raodhatul 
jannah  
Kelas A 9 9 18 
36 
Kelas B 4 14 18 
 Jumlah Santri 202 204 406 406 
Sumber Data : Buku Laporan Bulanan April 2017Pondok pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep, 30 Mei 
2017. 
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Pada tabel tdi atas, maka dapat disimpulkan bahwa, jumlah total santri Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim adalah 406 orang santri. Jumlah santri tersebut 
sudah termasuk di dalamnya seluruh tingkatan pendidikan Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim yaitu, Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
Madrasah Tsanawiyah DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga Dan PAUD Raodhatul Jannah. 
 
B. Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam Pembinaan Akhlak Santri 
 
Saat ini manusia berada dalam  era modern yang ditandai dengan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Kemajuan yang paling menonjol dibidang teknologi 
adalah lahir teknologi dan informasi yang canggih. Karena itu era ini bisa disebut 
dengan abad globalisasi informasi yang dapat mempengaruhi manusia kususnya pada 
peserta didik sehingga dapat mempengaruhi akhlak peserta didik. Maka untuk 
mengatasi problem tersebut diperlukan ilmu Manjemen Dakwah. 
Manajemen dakwah dibutuhkan untuk menjadikan insan beriman dan 
bertaqwa, beribadah dengan istiqamah, terdidik, kreatif, inovatif , berakhlak mulia, 
dan selalu mengembangkan kepribadiannya untuk kemanfaatan pribadi, lingkungan 
dan masyarakat. 
Pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim  
membutuhkan pengelolaan atau manajemen yang baik. Peran Manajeman Dakwah 
sangat penting dalam membentuk akhlak santri, karena tanpa adanya manajemen 
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yang baik  maka  akan kecenderungan santri akan mengalami dekadensi moral, 
perilaku ibadah yang rendah dan jauh dari ajaran Islam. 
Bentuk manajemen dakwah dalam pembinaan akhlak santri adalah melalui 
fungsi Manajemen dakwah. Adapun fungsi Manajemen Dakwah dalam Pembinaan 
Akhlak santri yaitu ; Takhthith (Perencanaan), Tanzhimm (Pengorganisasain), Tawjih 
(Penggerakan), Riqabah (Pengendalian dan evaluasi). 
1. Takhthith (Perencanaan) 
Perencanaan merupakan langkah awal bagi sebuah kegiatan dalam bentuk 
memikirkan hal-hal yang terkait agar memperoleh hasil yang optimal. Alasannya 
bahwa tanpa ada rencana maka tidak ada dasar untuk melaksanakan kegiatan-
kegiatan tertentu dalam rangka usaha mencapai tujuan. Jadi perencanaan memiliki 
peran yang sangat signifikan, karena ia merupakan dasar titik tolak dari kegiatan 
pelaksanaan selanjutnya. Oleh karena itu agar proses dakwah dapat memperoleh 
hasil yang maksimal, maka perencanaan itu merupakan keharusan.  
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim merencanakan atau menargetkan 
beberapa hal yang harus dicapai oleh santri sebagaimana yang terlampir dalam visi 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim sebagai berikut: 
“Mewujudkan Siswa yang Tafaqquf Fid Diin, Berprestasi dan Terampil”9 
 
Berdasarkan visi yang ingin dicapai oleh Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim dapat disimpulkan bahwa Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim akan 
menciptakan generasi-generasi yang ahli dalam agama dalam artian taat kepada 
                                                          
9
Sumber Data, Profil Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 15 Mei 2017. 
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perintah dan ajaran syariat Islam. Menciptakan generasi-generasi yang berprestasi 
yaitu pandai dan mahir dalam berbagai bidang, baik bidang akademik, seni, olahraga, 
dan keagamaan maupun bidang teknologi, serta terampil yaitu kereatif, mampu 
menciptakan ide-ide baru dan berinovatif  dan  yang paling utama adalah 
menciptakan generasi yang berakhlak mulia yang taat dan patuh kepada orang tua,  
dan masyarakat. 
Selain itu perencanaan yang dilakukan oleh Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim berupa program kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang.
10
 
Adapun program kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang aadalah; 
a. Program kerja jangka pendek  
Adapun program jangka pendek merupakan  suatu rencana pencapaian tujuan 
kegiatan dalam kurun waktu 1 semester sampai 1 tahun, diantaranya:.  
1) Membuat Tata Tertib Santri.  
2) Menyusun pengurus dan pembina.  
3) Membuat skor sanksi setiap pelanggaran santri.  
4) Membina santri yang bermasalah.  
5) Memantau dan membimbing kegiatan yang dilaksanakan oleh santri. 
b. Program Kerja Jangka Panjang 
Program jangka panjang merupakan suatu  rencana pencapaian tujuan kegiatan 
dalam kurun 2 – 5 tahun, diantaranya:  
 
                                                          
10
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing,15 Mei 2017. 
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1) Membangun pendidikan yang berwawasan 
2) Disiplin dan patuh terhadap aturan yang berlaku 
3) Mencetak santri yang berakhlakul karimah dan berprestasi 
4) Mengembangkan kepribadian santri sesuai Ajaran Islam 
Perencanaan program kerja jangka pendek dan program kerja jangka panjang 
pada Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim dilakukan dengan secara terarah  
agar tepat guna dan berdaya guna khususnya dalam membentuk Akhlakul Karimah 
santri.  
2. Tandzim (Pengorganisasain)  
Pengorganisasian merupakan upaya mempertimbangkan tentang susunan 
organisasi, pembangunan pekerjaan, prosedur pelaksanaan, pembagian tanggung 
jawab dan lain-lain yang apabila dikerjakan secara seksama akan menjamin efisiensi 
dan penggunaan tenaga kerja . 
Berdasarkan pengertian tentang pengorganisasian dakwah sebagaimana telah 
dirumuskan di atas, maka pengorganisasian memiliki langkah-langkah sebagai 
berikut: membagi-bagi dan menggolong-golongkan tindakan-tindakan dakwah 
kesatu-satuan tertentu, menentukan dan merumuskan tugas dari masing-masing 
kesatuan, menempatkan pelaksana untuk melaksanakan tugas-tugas tersebut, 
memberikan wewenang kepada masing-masing pelaksana dan menetapkan jalinan 
hubungan. 
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Organizing adalah tindakan penyatuan yang terpadu, utuh dan kuat didalam 
suatu wadah kelompok atau Organizing. Hal ini dilakukan sesuai dengan pembagian 
tugas, yang berbeda akan tetapi menuju didalam satu titik arah, tindakan ini 
dilakukan agar anggota atau personel dapat bekerja dengan baik dan memiliki rasa 
kebersamaan serta tanggungjawab.  
Adapun pembagian tugas dan wewenang secara terstruktur di Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim adalah sebagai berikut: 
Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
 
 
 
  
 
 
  
 
  
Pemimpin Pondok 
Drs. K. H. Hijruddin Mujahid 
Kepala Madrasah Aliyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga 
Muhammad Sabir Halik, S.Ag. 
Kepala Madrsah Ibtidaiyah DDI 
Baru-Baru Tanga 
Rahmawati,S.Ag. 
 
Penyelenggara PAUD Raodhatul 
Jannah 
Kasmawati, S.Pd.I 
Bendahara Pondok  
Netty Kurniaty, S.Pd.I 
Sekteraris Pondok  
Muhamad Anwar Aburaerah, S.Pd.I. 
GURU-GURU  
Sumber Data : Papan Struktur Organisasi Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
Kepala Madrasah Tsanawiyah 
Swasta DDI Baru-Baru Tanga 
Burhan, S.HI 
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Tabel 7 
Nama- Nama Guru Yang Mengajar di Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshiratal Mustaqim` 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Muhammad Sabir Halik, S.Ag., S.Pd.I Quran-Hadits   
2. Hj. Haerana, S.Ag., M.Ag Fiqih                   
3. Netty Kurniaty, S.Pd.I Aqidah Akhlak 
4. Abbas, MA  Bhs.Arab          
5. Drs. K. H. Hijruddin Mujahid Keddian               
6. Shigatullah, ST Fisika  
7.  Hj. Nasrawati, SE Ekonomi        
8. Muhammad Anwar, S.Pd.I Matematika 
9. Munawir. S. Bahasa Inggris  
10. Hamsiah, S.Pd Bahasa Indonesia  
11. Mardiah, S.Pd Akhlak Dan Prakarya         
12. Abdul Hamid, S.Pd Kimia  
13. Hamirullah  TIK Dan Ilmu Kalam  
14. Ahmad Yani, SS., S.Pd.I Seni Budaya & Keterampilan  
15. Fathul Muin, S.Pd Biologi 
16. Dra. Suryati Hamid  Kimia     
17. Siti Ramlah, S.Pd Sejarah  
18. Hajar, S.Ag Fikih Dan Ushul Fikih 
19. Sahrul, S.Pd. I Sosiologi Dan Ski 
20. Nasrah, S.Ag SKI 
21. Rahmawati, S.Pd Bhs. Inggris 
22. Syahrir, S.Pd Penjaskes 
23. Rusman  Ilmu Tafsir  
24. Johardi Seni Budaya 
25. Nurhayati, S.Pd PKN 
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26. Nurhayati, M.Pd Biologi 
27. Ernawati Kainuddin, S.Pd Geografi Dan Sosiologi  
28. Misbahuddin, S.Ag Al-Qur’an Dan Hadits 
29. Fahirah, S.Pd.I Akidah Akhlak  
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim , 17 Mei 2017. 
 
 
 
Tabel 8 
Nama- Nama Guru Yang Mengajar di Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshiratal Mustaqim` 
NO NAMA GURU MAPEL 
1. Burhan, S.HI Fiqih   
2. Dra. Damriah Matematika 
3. Netty Kurniaty, S.Pd.I Akidah Akhlak 
4. Hadrah, S.Ag SKI 
5. Yasser Arafah, S.Pd.I Al-Qur’an dan Hadist 
6. Muh. Saleh M, S.Pd.I Penjaskes 
7.  St. Patima, S.Pd.I Bahasa Inggris 
8. St. Namming, S.Ag IPS Terpadu 
9. Jumaenah, S.Ag Akidah Akhlak 
10. Mirawati, S.Ag Matematika 
11. Muh. Sabir Halik, S.Pd.I al-Qur’an dan Hadist 
12. Nur Asiah, S.Ag IPS Terpadu 
13. Rukmiyati S.HI Bahasa Arab 
14. Saenab, S.Pd.I Fisika 
15. Hj. Haerana, M.Ag Fiqih 
16. Ahmad Miftahul Ullum, S.Pd.I al-Qur’an dan Hadist 
17. Nasrah, S.Ag SKI 
18. Nursani, S.Ag Bahasa Indonesia 
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19. St. Hajar, S.Ag Fiqih 
20. Nur fitrah Awalia, S.Pd BK 
21. Dian Ekawati, S.Pd Bahasa Indonesia 
22. Muh. Arman B, S.Pd IPA Biologi 
23. Fitriyanti, S.Pd.I Bahasa Inggris 
24. Sri Maya, S.Pd., M.Pd Perikanan 
25. Muhammad Rais, S.Pd PKN dan TIK 
26. Fitriani Jabir, S.Pd SBK dan Prakarya 
27. Emilda Suryaningsih, S.Pd PKN dan Prakarya 
28. Irmasari, S.Pd SBK 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim , 30 Mei 2017. 
 
 
 
Tabel 9  
Nama-Nama Guru Yang Mengajar di Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim` 
NO NAMA GURU JABATAN 
1. Rahmawati,S.Ag. Kepala Madrasah 
2. Hasnawiyah,S.Pd.I Guru kelas VI 
3. Nurmiati  ,S.Pd Guru Kelas III 
4. Mirnawati,S.Pd Guru Kelas IV 
5. Irmawati,A.Ma Guru Kelas II 
6. Bidasari,S.Pd.I. Guru Kelas I 
7. Nurfaidah.S.Pd Guru kelas V 
8. St.Sadariah,S.Pd.I Guru Bidang Studi 
9. Anwar Haedar.BA Guru Bidang Studi 
10. St.Suwarni,S.Pd. Guru Bidang Studi 
11. Muh.Sabri,S.Pd. Guru Bidang Studi 
12. Noer Islam,S.Pd. Guru Bidang Studi 
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13. Hj.Nurwahidah,S.Pd Guru Bidang Studi 
14. Fajriani Kaharuddin,S.Pd.I Guru Bidang Studi 
Sumber Data, diolah dari Ruang Tata Usaha Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim , 30 Mei 2017. 
 
 
 
 
Tabel 10 
Nama- Nama Guru Yang Mengajar di PAUD Raodhatul Jannah Pondok 
Pesantren Ashshiratal Mustaqim` 
NO NAMA GURU Jabatan 
1. Kasmawati, S.Pd.I Penyelenggara 
2. Mutmainnah, S.Pd.I Tutor/ Pembina 
3. Zulfahirah, SE Tutor/Pembina 
4. St. Hadija, A.Ma Tutor/pembina 
Sumber Data, diolah dari PAUD Raodhatul Jannah Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim , 30 Mei 2017. 
 
 
Tabel 11 
Nama-Nama Pembina Kegiatan Ekstrakurikuler Dan Korikuler di  
Pondok PesantrenAshshiratal Mustaqim 
No Nama Pembimbing/Pembina Jenis Ekstrankurikuler 
1. Johari Seni tari 
2. Amri Nursalam, S.Pd Seni musik 
3. Muh.Syair Atletik 
4. Ahmad Miftahul Ulum, S.Pd Da’wah 
5. Rospita, S.Pd Keterampilan Bahasa Inggris 
6. Ahmad Yani, S.S. S.Pd.I Keterampilan baca kitab kuning 
7. Mardiah, S.Pd Menjahit 
8. Ilham, S.Ag., M.Pd.I Keterampilan Bahasa Arab 
9. Muhammad Anwar, S.Pd Pramuka 
10. Mardiah, S.Pd Osis 
11. Ilham, S.Ag., M.Pd.I Palang Merah Remaja (PMR) 
12. Misbahuddin, S.Ag Karya ilmiah remaja 
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13. Sihbgatullah S.Pd Olimpiade 
14. Hj. Nasrawati, SE Usaha Kesehatan Sekolah 
15. Fathul Muin, S.Pd Paskibraka 
16. Hamsiah, S.Pd Jurmalistik 
17. Siti Ramah, S.Pd Pencinta Alam 
18. Syahrir, S.Pd Futsal 
19. Taslim Karate 
20. Anas Mustang Sepaktakraw 
21. Muhammad Fajar  Volly Ball Putri 
22. Abdul Azis Mustang Volly Ball Putra 
23. Johardi Drumband 
24. Nurjaya, S.Pd Pancaksilat 
25. Muhammad Sabir Halik,S.Ag Tahfidz 
26. Mishbahuddin, S.Ag Baca Tulis al-Qur’an 
27. Abbas, MA Kaligrafi 
Sumber Data: Buku Laporan Bulanan April 2017 MAS DDI Baru-Baru Tanga , 17 Mei 
2017. 
 
Pengorganisasian ini dilakukan dalam rangka membentuk terciptanya roda 
peraturan atau kepengurusan untuk membentuk hasil yang maksimal khususnya 
membentuk Akhlakul karimah. 
3. Tawjih (Penggerakan) 
Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemen dakwah, karena dalam 
proses ini semua aktivitas dakwah dilaksanakan. Dalam penggerakan dakwah ini, 
pemimpin menggerakan semua elemen-elemen organisasi untuk melakukan semua 
aktivitas-aktivitas dakwah yang telah direncanakan, dan dari sinilah aksi semua 
rencana dakwah akan terealisir, di mana fungsi manajemen akan bersentuhan secara 
langsung dengan para perilaku dakwah. Penggerakan adalah seluruh proses 
pemberian motivasi kerja kepada para bawahan sedemikian rupa. Sehingga mereka 
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mampu bekerja dengan ikhlas demi tercapainya tujuan organisasi dengan efisian dan 
efektif. 
”Kami menggerakkan semua elemen-elemen yang ada di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Yaitu Mulai dari Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga, Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah 
Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan PAUD Raodhatul Jannah dalam 
membina santri sesuai dengan tanggung jawab masing-masing dan 
penggerakan yang dilakukan yaitu melalui pemberian motivasi dan menjalin 
komunikasi yang baik guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan. ”11 
 
 Pelaksanaan, pembinaan akhlak santri yang dilakukan Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim  melalui pendekatan psikologi dan pendekatan orang tua.
12
 
 Adapun pembinaan akhlak yang dilakukan melalui pendekatan tersebut 
diantaranya; 
a. Melalui Pendekatan Psikologi 
Pendekatan psikologi merupakan pendekatan yang bertujuan untuk melihat 
keadaan jiwa pribadi-pribadi setiap manusia. Jiwa manusia bersifat abstrak dan tidak 
konkrit, karena itu untuk memenuhi unsur  empiris psikologi sebagai ilmu 
pengetahuan, maka psikologi mempelajari gejala-gejala jiwa manusia yang tampak 
secara lahir, pendekatan psikologi ini objeknya yaitu dengan meihat tingkah laku 
seseorang. 
 Melihat perkembangan zaman yang berada dalam era Modren dan 
perembangan teknologi yang dapat mempengaruhi santri , guru dan para pembina 
                                                          
11
Hijruddin Mujahid  (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017. 
12
Hijruddin Mujahid  (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017 
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Pondok Pesantren Ashirathal Mustaqim perlu memberikan pendekatan yang 
mendalam kepada setiap santri agar bisa lebih dekat dengan anak didiknya supaya 
mengetahui apa yang menjadi permasalahan mereka dan juga bisa memberikan 
motivasi kepada mereka. 
b. Melalui pendekatan kepada orang tua 
 Guru serta pembina, selain melakukan pendekatan yang mendalam kepada 
siswanya juga melakukan pendekatan kepada orang tua siswa. Hal ini dimaksudkan 
agar supaya orang tua siswa senantiasa memberikan dorongan dan bimbingan serta 
mengawasi anaknya, agar anak tersebut tidak terpengaruh oleh lingkungan yang 
bersifat negatif yang dapat merusak akhlak. 
 
4. Riqabah (Pengendalian/Pengawasan dan evaluasi).  
Pengendalian atau controling adalah bagian terakhir dari fungsi manajemen. 
Fungsi manajemen yang dikendalikan adalah perencanaan, pengorganisasian, 
pengarahan dan pengendalian itu sendiri. Adapun pengertian mengenai controling 
adalah kegiatan/proses kegiatan untuk mengetahui hasil pelaksanan, kesalahan, 
kegagalan untuk diperbaiki kemudian dan mencegah terulangnya kembali kesalahan 
itu 
Pengawasan yang dilakukan oleh setiap guru dan pembina adalah dilakukan 
setiap saat pada proses belajar mengajar berlangsung, guru dan pembina betul-betul 
membimbing dan mendidik santri. hal tersebut dilakukan oleh semua guru yang 
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menpunyai jadwal mata pelajaran disetiap kelas agar apa yang direncanakan 
sebelumnya dapat berjalan sesuai rencana awal.
13
 
Setelah dilakukan pengendalian/pengawasan, maka aspek penting lain yang 
harus diperhatikan adalah dengan melakukan langkah evaluasi. Evaluasi yang 
dilakukan pada Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim yaitu dengan melihat 
secara langsung , sikap dan tingkah laku santri dalam proses belajar mengajar dan 
juga dilakukan dengan berkomunikasi dengan orang tua santri untuk menanyakan 
dan berdialog apakah sikap serta perilaku santri di rumah dan di lingkungan 
masyarakat sesuai dengan yang diajarkan atau melakukan penyimpangan.
14
  
Evaluasi sangat penting dilakukan agar dapat mengetahui hasilnya dan dapat 
memperbaiki kesalahan yang terjadi apabila terdapat kesalahan. 
 
C. Metode Pembinaan Akhlak Santri di Pondok Pesantren Ashshiratal Mustaqim 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep 
 
Pembinaan akhlak dalah suatu usaha, tindakan dan cara-cara bagaimana 
memperbaiki, menanamkan dan mengembangkan nilai-nilai akhlak para anak didik 
agar mereka mempunyai akhlak yang mulia, dan memiliki kebiasaan yang terpuji 
atau dengan kata lain anak didik diharapkan bisa menjadi pribadi yang berakhlakul 
kharima. 
                                                          
13
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017. 
14
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 15 Mei 2017. 
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Ada beberapa metode pembinaan Akhlak santri yang dilakukan atau yang 
diterapkan Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim yaitu; 
a. Pembinaan Umum 
Pembinaan Umum adalah pembinaan yang dibuat oleh Pondok Pesantren dan 
harus diterapkan oleh semua tingkatan pendidikan Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim dalam pembinaan santri, dan seluruh santri wajib mengikuti dan 
melaksanakan metode pembinaan yang di terapkan oleh Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim.
15
 
Adapun metode pembinaan umum yang di buat oleh Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim yaitu; 
 
1. Pembinaan Melalui Nasehat  
Pembinaan melalui nasehat harus di terapkan pada semua tingkatan pendidikan di 
Pondok Pesantren. Pembinaan melalui nasehat sangat efektif dalam pembinaan 
akhlak, karena akan berpengaruh langsung pada jiwa santri dan akan selalu 
dipegangi oleh santri sebagai pedoman tingkah lakunya.
16
 
Pembinaan melalui nasehat tidak hanya dilakukan pada saat santri mengalami 
kesalahan. Namun pembinaan melalui nasehat ini juga dapat dilakukan dengan selalu 
                                                          
15
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 22 Mei 2017 
16
Hijruddin Mujahid (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 22 Mei 2017 
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memberi motivasi, mengajak melakukan perbuatan baik kepada santri sehingga 
santri dapat mengantisipasi terjadinya kesalahan dan perbuatan-perbuatan negatif.
17
 
Agar santri tidak merasa digurui, tersinggung, dan merasa tidak dipermalukan, 
maka hendaknya pembina atau pendidik menggunakan metode ini sesuai dengan 
keadaan anak didik, yaitu dengan kata-kata yang bijak, kata-kata yang dapat 
memotivasi, lemah lembut dan dapat menyentuh hati serta perasaan, santri  yang 
pada akhirnya ia menyadari segala kesalahan dan kekurangannya. 
 
2. Pembinaan Melalui Tata Tertib (Kedisiplinan) 
Tata tertib adalah peraturan yang harus dipatuhi dan dilaksanakan, tata tertib 
dibuat guna mengatur dan membina tingkah laku dan sikap santri.
18
 
 pembinaan akhlak santri pada pondok pesantren yaitu harus mengikuti segala 
peraturan yg telah ditetapkan oleh pondok pesantren  melalui tata tertib. Adapun tata 
tertib yang berlaku yaitu ;
19
 
1) Santri Pondok Pesantren DDI Ashshiratal Mustaqim Baru-Baru Tanga wajib 
bertafakuh fiddin, berprestasi, terampil sesuai misi Pondok Pesantren 
Ashshiratal Mustaqim  
                                                          
17
Mardiah (31 Tahun), Guru BK Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”di Pondok Pesantren Ashshirtal Mustaqim, 22 Mei 2017. 
18
Hijruddin Mujahid  (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal  Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 22 Mei 2017. 
19
Dokumen, Buku Tata Tertib Santri Pondok pesantren Ashshirathal Mustaqim Tahun 2017. 
   71 
    
2) Santri Pondok Pesantren DDI Ashshiratal Mustaqim Baru-Baru Tanga wajib 
memelihara kebersihan dan kerapian dirinya dan berpakaian pantas sesuai 
norma-norma kesopanan dan kepribadian bangsa indonesia 
3) Santri tidak diperkenankan membawa, membaca, menenton dan menyebarkan 
produk media cetak , media elektronik dan audio visual yang bertentangan 
dengan norma kesusilaan, pendidikan dan pelajaran di Pondok Pesantren DDI 
Ashshiratal Mustaqim 
4) Santri dilarang membawa senjata tajam, senjata api, dan sejenisnya 
5) Santri tidak diperkenakan mengadakan kegiatan yang bersifat mengganggu 
proses pembelajaran di Pondok Pesantren DDI Ashshiratal Mustaqim 
6) Santri wajib menjaga nama baik diri, keluarga, dan Pondok Pesantren DDI 
Ashshiratal Mustaqim/ Almamater 
7) Santri wajib mengikuti pelajaran secara efektif sesuai jadwal pelajaran yang 
telah disusun oleh Pondok Pesantren DDI Ashshiratal Mustaqim 
8) Santri wajib menjaga ketertiban dan ketenangan selama PBM (Proses Belajar 
Mengajar) berlangsung  
9) Selama watu istirahat, Santri di luar kelas dan tidak diperkenankan berada 
diluar area Pondok Pesantren DDI Ashshiratal Mustaqim 
10) Setelah jam pejaran selesai (jam pulang) santri harus pulang ke rumah 
masing-masing dan atau asrama 
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11) Peserta didik masuk kepekarangan Pondok Pesantren DDI Ashshiratal 
Mustaqim melalui pintu gerbang utama dan disambut oleh guru piket dan 
keamanan Pondok Pesantren DDI Ashshiratal Mustaqim 
12) Santri wajib mengikuti upacara bendera pada setiap hari senin dan upacara 
lainnya 
13) Santri wajib mengikuti senam pagi pada hari ahad 
14) Mentaati peraturan - peraturan umum lainnya yang baik yang tertulis maupun 
tidak tertulis . 
 
3. Pembinaan Melalui Sanksi/Hukuman  
Pembinaan akhlak dilakukan juga pada pemberian sanksi pada santri yang 
melakukan pelanggaran. Sanksi diberikan sesuai dengan pelanggaran yang dilakukan 
oleh santri. Sanksi yang diberikan adalah sanksi yang telah dibuat oleh pondok 
pesantren sesuai dengan buku tata tertib yang berlaku.
20
  
Sanksi yang diberikan setiap santri yang melakukan pelanggaran tidak 
dilakukan sewenang-wenang oleh guru atau pembina, tetapi sesuai dengan peraturan 
yang telah ditetapkan oleh Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. 
Adapun jenis dan sanksi dan pelanggaran yaitu sebagai berikut; 
 
 
 
 
                                                          
20
Hijruddin Mujahid  (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 22 Mei 2017. 
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Tabel 12 
Kehadiran di Pondok Pesantren DDI Ashshirathal Mustaqim 
No Jenis Pelanggaran Jenis Sanksi 
Bobot 
Nilai 
1 Terlambat tiba di Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim 5 s/d 20 menit  
21 s/d 1 jam pelajaran   
Membersihkan lingkungan 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim.  
Tidak di perkenankan masuk 
belajar pada pelajaran 
berlangsung dan memberi tugas 
tambahan (membuat rangkuman 
yang berkaitan dengan mata 
pelajaran berlangsung) dan 
menulis surah-surah pendek 
2 
 
 
4 
 
2 Masuk melompati pagar Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim 
Membersihkan WC dan menulis 
surah-surah pendek 
8 
3 Keluar melompati pagar Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim 
Membersihkan lingkungan 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim dan 
menulis surah-surah pendek  
8 
4 Keluar dari halaman Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim tanpa ada izin dari 
satpam atau guru piket/ BK 
Membersihkan lingkungan 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim dan 
menulis surah-surah pendek 
5 
 
Sumber Data : Buku Tata Tertib Santri Pondok pesantren Ashshirathal 
MustaqimTahun 2017. 
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Tabel 13 
Aktivitas selama Proses Belajar Mengajar (PBM) 
No Jenis Pelanggaran Jenis Sanksi 
Bobot 
Nilai 
1 
 
Ribut di dalam/di luar kelas pada 
saat Proses Belajar Mengajar 
(PBM) berlangsung di kelas lain 
(untuk setiap santri) 
Bagi yang ribut di dalam kelas 
diberi tugas menjelaskan materi 
yang dipelajari dan yang di luar 
kelas pada saat Proses Belajar 
Mengajar (PBM) berlangsung 
dan menulis surah-surah pendek. 
2 
2 Membunyikan radio atau alat 
musik lain yang mengganggu 
kelas lain  
Radio dan alat musik tersebut 
diamankan oleh guru yang 
sedang mengajar dan selanjutnya 
diserahkan ke guru BK/BP 
kecuali belajar kesenian, dan 
Menulis Surah-surah pendek  
2 
3 Absen karena urusan pribadi/ 
keluarga tanpa keterangan dari 
orang tua/ wali (untuk setiap 
hari) 
Guru memberikan tugas 
pembelajaran, apakah dalam 
bentuk hafalan, PR, atau soal 
yang disesuikan dengan mata 
pelajaran, dan dilaporkan kepada 
wali kelas untuk pembinaan 
selanjutnya dan Menulis Surah-
surah pendek 
5 
4 Absen karena sakit selama tiga 
hari tanpa keterangan orang 
tua/wali atau dokter, setiap hari 
berikutnya dinilai sebagai 
pelanggaran. 
Guru memberikan tugas 
pembelajaran, apakah dalam 
bentuk hafalan, PR, atau soal 
yang disesuikan dengan mata 
pelajaran, dan dilaporkan kepada 
wali kelas untuk pembinaan 
selanjutnya dan Menulis Surah-
surah pendek 
3 
5 Izin karena urusan pribadi/ 
keluarga dengan menyampaikan 
orang tua/wali melewati batas 
waktu yang disampaikan dua 
hari, setiap hari berkutnya. 
Guru memberikan tugas 
pembelajaran, apakah dalam 
bentuk hafalan, PR, atau soal 
yang disesuikan dengan mata 
pelajaran, dan dilaporkan kepada 
wali kelas dan BK untuk 
pembinaan selanjutnya, dan 
Menulis Surah-surah pendek 
3 
6 Terbukti membuat surat izin/ 
sakit palsu 
Guru melaporkan kepada wali 
kelas santri yang bersangkutan, 
Menulis Surah-surah pendek. 
5 
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7 Membawa HP ke Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim pada jam pelajaran 
tanpa izin 
HP disita oleh guru dan 
diserahkan kepada wali kelas/ 
guru BK dan diamankan untuk 
batas yang tidak tentukan dan 
Menulis Ayatul Kursi 10 kali 
10 
 
8 Online pada saat PMB kecuali 
pada izin dari guru yang 
mengajar di kelas  
Peralatan online disita oleh guru 
dan diserahkan kepada wali 
kelas/guru BK dan diamanakan 
untuk bats yang tidak ditentukan  
dan Menulis Surah-surah 
pendek. 
5 
9 Tidak mengikuti pelajaran di 
kelas dan melakukan aktivitas 
lain di luar kelas tanpa ada izin 
dari guru yang mengajar di kelas 
Guru memberikan tugas 
pembelajaran, apakah dalam 
bentuk hafalan, PR, atau soal 
yang disesuikan dengan mata 
pelajaran, dan dilaporkan kepada 
wali kelas dan BK untuk 
pembinaan selanjutnya, dan 
Menulis Surah-surah pendek. 
5 
Sumber Data : Buku Tata Tertib Santri Pondok pesantren Ashshirathal 
MustaqimTahun 2017. 
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Tabel 14 
 Kelakuan 
No Jenis Pelanggaran Jenis Sanksi 
Bobot 
Nilai 
1 Melawan guru dengan fisik Dikeluarkan dari Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim/ dipulangkan keorang 
tuanya. 
150 
2 Bersikap tidak sopan terhadap 
guru  dan pegawai (dinyatakan 
bersalah ) 
- Ringan 
- Sedang 
- Berat 
Pemanggilan orang tua dan 
membersihkan WC selama 7 
hari berturut-turut 
Dan menulis ayatul kursi 5 kali 
Menulis ayatul kursi 15 kali 
Dan menulis Surah yasin 
 
 
 
10 
30 
50 
3 Berkelahi dan terbukti salah  Diberi peringatan 1, 
membersihkan WC Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim selama seminggu 
berturut-turut dan menulis surah 
yasin.  
Jika berkelahi untuk kedua 
kalinya dikeluarkan dari pondok  
pesantren/dipulangkan keorang 
tuanya 
50 
 
 
 
 
 
100 
4 Berkelahi dan terbukti tidak 
bersalah 
Sanksi  diputuskan oleh rapat 
dewan keamanan ,   
membersihkan kantor Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim selama seminggu 
berturut- turut dan menulis 
surah- surah pendek 
20 
5 Memukul rekan santri di luar / di 
dalam Pondok Pesantren pada 
jam pelajaran sekolah dan 
menimbulkan luka dan cacat di 
anggota badan  
Menulis al-Qur’an 50 
6 Memukul rekan santri di luar / di 
dalam pada jam pelajaran 
sekolah dan tidak menimbulkan 
luka dan catat di anggota badan 
Menulis al-Qur’an 50 
7 Mensponsori perkelahian di luar/ 
di dalam pondok pesantren 
Menulis al-Qur’an 70 
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8 Mengganggu lawan jenis dan 
melanggar norma agama di luar/ 
didalam pondok pesantren pada 
jam pelajaran sekolah 
Pembinaan oleh wali kelas, guru 
BK, dan pembina osis dan 
menulis al-Qur’an 
20 
9 Melakukan perbuatan asusila di 
luar/ di dalam Pondok Pesantren 
DDI Ashshirathal Mustaqim 
Dikeluarkan dari Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim / dipulangkan keorang 
tuanya 
150 
10 Main kartu dan sejenisnya di 
dalam pondok Pondok Pesantren 
DDI Ashshirathal Mustaqim 
kecuali sebagai alat untuk proses 
belajar mengajar 
Pembinaan oleh wali kelas, Guru 
BK, pembinaan osis, dan 
menulis al-Qur’an   
 
 
25 
11 Main judi atau permainan lain 
yang menggunakan barang/uang 
sebagai taruhan  
Tidak di ikutkan belajar 7 hari , 
menulis al-Qur’an dan 
pembinaan oleh wali kelas, guru 
BK,  pembinaan osis dan 
langsung dikeluarkan apabila 
melakukan perbuatan yang sama 
50 
12 Mencuri barang milik santri, 
guru, pegawai, atau milik 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim 
Barang tersebut harus 
dikembalikan dan pembinaan 
oleh wali kelas, guru BK, 
pembina osis, dan apabilah 
melakukan perbuatan yang sama 
dikeluarkan oleh Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim. dan menulis al-
Qur’an 
50 
13 Merusak barang milik santri, 
guru, pegawai, atau milik 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim (termsuk 
tanaman/taman) 
Barang yang bersangkutan harus 
diperbaiki atau menggantinya 
dan apabila melakukan 
perbuatan yang sama 
dikeluarkan dari Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim 
50 
14 Membuang sampah disembarang  
tempat (tidak pada tempatnya) 
Membersihan WC dan diberi 
tugas tambahan oleh guru 
(memberi tugas sesuai dengan 
bidang studi yang diajarkan) 
5 
15 Mencoret-coret atau mengotori 
di dinding, kursi, meja, mesjid, 
atau barang lain  
Mengecat, membersihkannya  
kembali dan selanjutnya 
pembinaan oleh wali kelas 
15 
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16 Membawa rokok dan terbukti 
miliknya, dalam lingkungan 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim 
Menghafal surah pendek  25 
17 Berduaan dengan lawan jenis 
yang bukan muhrim di dalam/ di 
luar Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim 
Menghafal surah pendek  50 
18 Merokok di dalam/ di luar 
lingkungan Pondok Pesantren 
DDI Ashshirathal Mustaqim 
pada jam pelajaran 
Menghafal surah pendek 
 
 
 
 
 
50 
19 Membawa atau mengkonsumsi 
miras dan narkoba dan 
sejenisnya di dalam/ di luar 
lingkungan Pondok Pesantren 
DDI Ashshirathal Mustaqim 
Menghafal al-Qur’an dan 
diasramkan selama 1 bulan 
100 
20 Membawa senjata tajam/ senjata 
api 
Menghafal al-Qur’an selama 1 
bulan  
100 
21 Mencuri barang milik orang lain 
(selain Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim) di 
dalam/ di luar lingkungan 
PondokPesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim 
Menghafal al-Qur’an selama 1 
bulan  
50 
22 Membawa, membaca, 
mempertontonkan dan 
menyebarkan produk media 
cetak, media elektronik atau 
audio visual yang bertentangan 
dengan norma kesusilaan, 
pendidikan dan pelajaran di 
Pondok Pesantren DDI 
Ashshirathal Mustaqim 
Menulis al-Qur’an 50 
23 Membunyikan motor dengan 
suara yang keras (tidak normal) 
di dalam/ di luar atau sekitar 
lingkungan Pondok Pesantren  
Diperintahkan mengganti 
knalpot dan membersihkan 
lingkungan Pondok Pesantren 
DDI Ashshirathal Mustaqim 
10 
24 Memasuki ruangan guru tanpa 
seizin guru  
Membersihkan ruang guru 3 
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25 Menjelek-jelekkan pondok 
pesantren atau unsur pondok 
pesantren di luar  baik melalui 
media tulis maupun internet 
Dikeluarkan dari Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim 
 
150 
26 Meminta izin kepada orang tua 
di rumah untuk beljar atau 
melakukan aktivitas di Pondok 
Pesantren DDI Ashshirathal 
Mustaqim yang terbukti tidak 
ada kegiatan yang dimaksud 
atau membohongi orang tua 
dengan alasan kegiatan di 
pondok pesantren 
Panggilan orang tua/ wali dan 
menulis al-Qur’an 
 
 
 
 
 
 
 
 
20 
27 Memposting foto, gambar, vidio 
atau status pribadi yang tidak 
beretika 
Panggilan orang tua/ wali dan 
menulis al-Qur’an 
50 
28 Tidak mengikuti pengajian 
malam (Bimbingan Bahasa) 
tanpa alasan yang dibenarkan 
Panggilan orang tua/ wali dan 
menulis al-Qur’an 
10 
29 Tidak bermalam di asrama 
berdasrkan jadwal tanpa alasan 
yang dibenarkan 
Panggilan orang tua/ wali dan 
menulis al-Qur’an 
10 
Sumber Data :  Buku Tata Tertib Santri Pondok pesantren Ashshirathal 
MustaqimTahun 2017. 
 
 
4. Pembinaan Melalui  Kegiatan Hari - Hari Besar Islam 
Pembinaan akhlak melalui kegiatan hari-hari besar Islam juga dilakukan 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim dalam pembinaan akhlak, Pembinaan 
melalui kegiatan hari-hari besar Islam semua tingkatan pendidikan pondok pesantren 
wajib mengikutnya.  
Adapun kegiatan hari-hari besar yang yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim adalah memperingati hari-hari besar Islam seperti; 
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Peringatan Isra Miraj, Pekan Muharam, Tahun Baru Hijriah, Maulid Nabi 
Muhammad Saw dan sebagainya. 
Dalam kegiatan hari-hari besar Islam biasanya diadakan beberapa lomba 
keagamaan, seperti Lomba Tadarruz, Dakwah, Peragaan busana muslim dan masih 
banyak lainnya.
21
 
Pembinaan akhlak melalui kegiatan hari-hari besar Islam bertujuan untuk 
memberikan pemahaman, penghayatan dan pengalaman tentang ajaran agama Islam, 
sehingga menjadi santri yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt serta 
berakhlak mulia. 
5. Pembinaan Melalui Didikan Bacaan al-Qur’an  
Pembinaan Akhlak melalui didikan al-Qur’an yang dilakukan Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim wajib diterapkan oleh semua tingkatan pendidikan 
yang ada di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. Pembinaan didikan bacaan al-
Qur’an dilakukan sebelum proses belajar mengajar, santri di wajibkan membaca al-
Qur’an dibimbing oleh guru ataupun pembinan.  
Selain didikan bacaan al-Qur’an, Pondok Pesantren juga melakukan pembinaan 
melalui hafalan surah-surah pendek dan hafalan al-Qur’an. Tujuan dari pembinaan 
didikan Bacaan al-Qur’an yaitu menjadikan santri mudah dalam belajar dari segi 
pembelajaran Islamiah, dan menjadikan santri sebagai hafiz.
22
 
                                                          
21
Muhammad Sabir Halik (42 Tahun), Kepala Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”, di Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 22 Mei 2017. 
22
 Hijruddin Mujahid  (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal  Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 22 Mei 2017. 
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Penghafal al-Qur’an yang ada di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim dari 
semua tingkatan pendidikan sebanyak 18 Orang yaitu; 5 orang penghafal surah-surah 
pendek tingkatan pendidikan Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 5 
orang penghafal al-Qur’an dari tingkatan pendidikan Madrasah Tsanawiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga dan 8 orang penghafal al-Qur’an dari tingkat pendidikan 
Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga.
23
 
 
b. Pembinaan Khusus 
Pembinaan khusus adalah pembinaan yang dilakukan oleh setiap tingkatan 
pendidikan Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim yaitu; 
a) PAUD Raodhatul Jannah dan Madrasah Ibtidaiyah Baru-Baru Tanga 
Tingkat pendidikan PAUD  Raodhatul Jannah dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga dalam pembinaan akhlak tidak jauh berbeda metode yang 
digunakannya. Adapun metode pembinaan yang dilakukan dalam pembinaan akhlak 
yaitu ; 
1. Pembinaan Melalui Pembiasaan diri 
Pembinaan Akhlak dilakukan oleh PAUD dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga  melakukan pembinaan melalui pembiasaan diri,  metode ini 
digunakan untuk membiasakan santri melakukan hal-hal yang positif dan baik, 
Adapun metode pembiasan yang dilakukan yaitu; membiasakan santri membaca doa 
                                                          
23
 Hijruddin Mujahid  (61 Tahun), Pemimpin Pondok Pesantren Ashshirathal  Mustaqim, 
“Wawancara”, Jl.Haji Gassing, 22 Mei 2017. 
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terlebih dahulu sebelum memulai pembelajaran dan sesudah pembelajaran berakhir, 
Membiasakan santri berprilaku sopan santun kepada guru dan teman-temannya, 
mengucapakan salam setiap bertemu guru.
24
 
Selain itu pembiasaan yang dilakukan di Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga adalah Shalat dhuzur berjamaah di sekolah juga salah satu 
pembiasaan yang baik.
25
 Pembiasaan diri ini diajarkan dan dilakukan  kepada santri 
sejak dini agar menjadi pembiasaan. 
 
2. Pembianaan Melalui Cerita dan Kisah 
Pembinaan melalui cerita dan kisah dilakukan oleh PAUD Raodhatul Jannah 
dalam membina santri. Guru atau pembina menceritakan sebuah cerita atau kisah , 
seperti cerita dan kisah tentang Nabi dan rasul dan menyangkut ajaran Islam, 
sehingga anak memperoleh gambaran kisah melalui ceritanya. Setelah mengetahui isi 
cerita maka dapat mengambil hikmah dan meniru contoh yang baik serta 
meninggalkan hal-hal yang kurang baik.
26
 
Cerita dan kisah yang diceritakan oleh guru dan pembina pada PAUD 
Raodhatul Jannah adalah kisah tentang 25 Nabi seperti; kisah Nabi Adam as,  
                                                          
24
Kasmawati (32 Tahun), Penyelenggara PAUD Raodhatul Jannah, “Wawancara”, diJl. 
Bontojai, 30 Mei 2017. 
25
Rahmawati (41 Tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara’’, di Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30 Mei 2017. 
26
Kasmawati (32 Tahun), Penyelenggara PAUD Raodhatul Jannah, “Wawancara”, diJl. 
Bontojai, 30 Mei 2017. 
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Nabi Idris as,  Nabi Nuh as , Nabi Muhammad saw dan sebagainya
27
. Adapun contoh 
cerita dan kisah 25 Nabi dan Rasul yaitu; 
a. Kisah Nabi Adam as 
Nabi Adam as adalah nabi pertama penguni surga dan bumi, Allah 
menciptakan nabi Adm as dari tanah sebagai manusia pertama. Allah menyuruh 
malikat dan iblis bersujud kepada nabi Adam as, maikat bersujud tapi iblis menolok 
karena iblis iri kepada nabi Adam as, kemudian Allah menghukum iblis dan 
menempatkan iblis di neraka selama-lamanya. Untuk menemani nabi Adam as di 
surga Allah kemudian menciptakan Hawa dari tulang rusuk nabi Adam as. Allah 
berpesan kepada nabi Adam as agar tidak memakan buah khuldi, tetapi iblis 
menggoda nabi Adam as dn Hawa agar memakan buah khuldi , setelah berkali-kali 
iblis digoda oleh iblis, akhirnya nabi Adam as dan Hawa memetik buah khuldi dan 
memakan buah khuldi dan iblis sangat senang  menyesatkan mereka, Allah pun 
Murkah dan menghukum nabi Adam as dan Hawa dengan menurunkan  nabi Adam 
as dan Hawa ke bumi. 
b. Kisah Nabi Idris as 
Nabi Idris as seorang nabi yang rajin, pandai, tekun, mahir membaca dan Nabi 
Idris as merupakan manusia pertama yang pandai membaca dan menguasai ilmu 
perbintangan menguasai perhitungan dan menguasai 72 bahasa di dunia. Nabi Idris 
                                                          
27
Kasmawati (32 Tahun), Penyelenggara PAUD Raodhatul Jannah, “Wawancara”, diJl. 
Bontojai, 30 Mei 2017. 
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as di ajak oleh  malaikat ke langit untuk melihat surga dan neraka untuk menambah 
keimanan nabi Idris as.  
c. Kisah Nabi Nuh As 
Nabi Nuh As adalah Rasul Ulul Asmi pertama yang memiliki kesabaran yang 
luar biasa. Nabi Nuh as berdakwah siang dan malam tak kenal lelah selama 950 
tahun. Allah menyuruh Nabi Nuh as dan pengikutnya membuat kapal karena akan 
terjadi banjir besar. para penyembah berhala mengejek nabi Nuh as. ketika banjir 
besa datang nabi Nuh as memerintahkan pengikutnya agar membawah serta hewan-
hewan berpasangan kedalam kapal. Banjirpun menenggelangkan bumi dengan 
ombak-ombak besar, hanya orang-orang beriman dan pengikut nabi Nuh as yang 
selamat dari banjir besar tersebut. 
d. Kisah Nabi Muhammad saw 
Nabi Muhammad saw adalah nabi penutup akhir zaman. Nabi Muhammad lahir 
di mekkah dalam keadaan yatim pada tanggal 12 rabiul awal tahun gajah. Saat 
kelahiran itu alam menjadi hening dan langit ssangat cerah dan ada satu bintang yang 
bersinar terang, ada orang yahudi melihat bintang tersebut kemudian orang yahudi 
berkata “cari anak laki-laki yang lahir pada malam ini karena dia akan menjadi nabi 
umat ini”. Allah mengangkat Muhammad menjadi nabi pada umur 40 tahun, saat itu 
nabi Muhammad berada di gua hira dan datanglah jibril membawah wahyu, 
kemudian diturunkanlah al-Qur’an menjadi kitab yang sempurna menggantikan 
semua kita sebelumnya. 
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3. Pembinaan Melalui Keteladanan   
Pembinaan akhlak melalui keteladanan juga dilakukan PAUD Raodhatul 
Jannah dan Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga yaitu, Santri 
memandang guru-gurunya sebagai teladan utama bagi mereka. Santri akan meniru 
jejak dan semua gerak-gerak gurunya. Guru pendidik itu memegang peranan yang 
penting dalam membentuk murid-murid untuk berpegang teguh kepada ajaran 
agama, baik aqidah, cara berpikir maupun tingkah laku praktis di dalam ruang kelas 
maupun diluar sekolah.
28
 
 Oleh karena itu guru harus memberikan contoh yang baik  bagi santrinya baik 
dalam perkataannya maupun dalam perbuatannya, sehingga santri menirunya. 
b) Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan Madrsah Aliyah 
Swasta DDI  Baru-Baru Tanga  
Tingkat Pendidikan Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan 
Madrasah Aliyah Swasta DDI  Baru-Baru Tanga dalam pembinaan akhlak santri juga 
memiliki kesamaan , ini disebabkan kedua tingkatan pendidikan ini berada dalam 
satu lokasi dan beberapa guru dan pembinaanya sama, maka pembinaan yang 
dilakukan tidak jauh berbeda.
29
 
Adapun bentuk pembinaan akhlak yang dilakukan oleh Madrasah Tsanawiyah 
Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga 
yaitu; 
                                                          
28
Rahmawati (41 Tahun), Kepala Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara’’, di Madrasah Ibtidaiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30 Mei 2017. 
29
Burhan (45 Tahun),  Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”, di Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30 Mei 2017. 
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1. Pembinaan Melalui Kegiatan Keagamaan  
Kegiatan keagamaan adalah segala kegitaan yang dilakuakan sesuai dengan 
nilai-nilai atau norma-norma yang berpangkal pada ajaran-ajaran agama. 
Pembinaan akhlak pada pada Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga 
dan Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga juga melalui dengan cara 
kegiatan-kegiatan keagaman. Adapun kegitan keagamaan ada  di Madrasah Aliyah 
Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru 
Tangayaitu; 
1) Shalat Dhuha 
 Shalat dhuha merupakan kegitan yang sudah menjadi rutinitas setiap pagi  Pada 
Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan  Madrasah Aliyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim sebelum 
melakukan proses belajar mengajar. Shalat dhuha dilakukan sebnnyak 4 rakaat 
kemudian dilanjutkan dengan doa. 
Shalat dhuha bukan hanya para santri  yang dibebani kewajiban untuk 
mengikuti kegiatan ini, tetapi para guru juga harus ikut melaksanakan bersama para 
santri. Dalam hal ini guru yang akan membimbing santri untuk melaksanakan 
kegiatan ini dan memberikan motivasi kepada santri.
30
 
 
 
 
                                                          
30
Burhan (45 Tahun), Kepala Madrasah Tsannawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga 
“Wawancara”, di Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30 Mei 2017. 
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2) Shalat Dhuzur 
Selain shalat dhuha, shalat dhuzur juga menjadi rutinas setiap hari santri , 
sholat ini dilakukan secara berjamaah sebelum santri pulang ke rumah masing-
masing maupun ke asrama bagi santri yang tinggal di asrama.
31
 
3) Shalat Tahajud  
Selain shalat dhuha dan shalat dzuhur, Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga dan Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim  juga melaksanakan shalat tahajud. Pelaksanaan shalat 
tahajud dilakukan dua kali dalam seminggu yaitu hanya pada malam senin dan 
malam jum’at.32 
4) Kuliah Tujuh Menit (Kultum) 
Kegiatan kultum juga sudah menjadi rutinitas pada Madrasah Aliyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga dan Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga. 
Kegiatan ini dilakukan sesudah sholat dhuha , dan kegitan ini dilakuakn oleh santri 
secara bergantian setiap hari sesuai dengan yang telah ditentukan jadwal masing-
masing.
33
 
 
 
                                                          
31
Burhan (45 Tahun), Kepala Madrasah Tsannawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga 
“Wawancara”, di Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30 Mei 2017. 
32
Burhan (45 Tahun), Kepala Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”, di Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30 Mei 2017. 
33
Muhammad Sabir Halik (42 Tahun), Kepala Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”, di Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 22 Mei 2017. 
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Tujuan dari kegiatan keagamaan ini adalah ;
34
 
1. Membangun pribadi santri terbiasa dalam melaksanakan ibadah  
2. Membangun kesadaran santri bahwa kegiatan keagamaan akan memotivasi 
sikap bergama yang baik 
3. Menciptakan generasi dengan tingakat kecerdasan spritual yang baik, 
sehingga melahirkan generasi yang menjunjug tinggi etika, moral dan nilai-
nilai religus.  
 
2. Pembinaan Melalui Kegiatan Ekstrakurikuler Dan Korikuler  
Kegiatan ekstrakurikuler dan korikuler adalah kegiatan diluar jam pelajaran, 
yang dilakukan di lingkungan sekolah maupun di luar lingkungan sekolah guna 
melengkapi pembinaan manusia seutuhnya dalam hal pembentukan kepribadian 
santri. 
Kegiatan ekstrakurikuler yang diselanggarakan Madrasah Tsanawiyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga dan Madrasah Aliyah DDI baru-Baru Tanga Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim yaitu, kegiatan ekstrakurikuler pagi kegiatan, 
kegiatan ekstrakurikuler sore, kegiatan ekstrakurikuler malam dan kegiatan 
korikuler.
35
 Adapun kegiatan ekstrakurikuer dan korikuler di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim yaitu; 
                                                          
34
Muhammad Sabir Halik (42 Tahun), Kepala Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”, di Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 22 Mei 2017. 
35
Ahmad Yani (29 Tahun), Guru Pembina Ekstrakurikuler Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga dan Madrasah Tsnawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga“Wawancara”, di Madrasah 
Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 32 Mei 2017. 
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a. Kegiatan Ekstrakurikuler Pagi 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di pagi hari yaitu terdiri dari  sebagai 
berikut ; 
1) Seni Tari  
2) Seni Musik 
3) Atletik 
4) Da’wah 
5) Keterampilan Bahasa Inggris 
6) Keterampilan Baca Kitab Kuning 
7) Menjahit 
8) Keterampilan Bahsa Arab 
a. Kegitan Ekstrakurikuler Sore 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di sore hari yaitu terdiri dari  sebagai 
berikut ; 
1) Pramuka 
2) Osis 
3) Palang Merah Remaja (PMR) 
4) Karya Ilmia Remaja 
5) Olimpiade 
6) Usaha Kesehatan Sekolah (UKS) 
7) Paskibraka 
8) Jurnalistik 
9) Pencinta Alam 
90 
  
10) Futsal 
11) Karate 
12) Sepaktakraw 
13) Volly Ball Putri 
14) Volly Bal Putra 
15) Drumband 
16) Pancasilat 
b. Ekstrakurikuler Malam 
Kegiatan ekstrakurikuler yang dilakukan di malam hari yaitu terdiri dari  
sebagai berikut ; 
1) Tahfidz 
2) Baca Tulis al-Quran 
c. Kegiatan Korikuler  
Kegiatan korikuler yang diselenggarakan yaitu terdiri dari sebagai berikut; 
1) Baca Tulis al-Qur’an 
2) Kaligrafi 
3) Seni Tari 
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Kegitan ekstrakurikuler dan korikuler memiliki tujuan sebgai berikut ; 
36
 
1. Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 
dapat menjadi manusia yang berkreativitas tiggi dan penuh dengan karya. 
2. Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan, dan tanggung jawab 
menjalankan tugas. 
3. Mengembangkan etika dan akhlak yang mengintegrasikan hubungan dengan 
Tuhan, Rasul, Manusia, Alam semsta, bahkan diri sendiri. 
4. Meberikan bimbingan dan arahan serta pelatihan kepada peserta didik agar 
memiliki fisik yang sehat, bugar, kuat dan terampil. 
5. Memperluas wawasan  pengetahuan  tentang agama. 
 Selain itu, Menurut Netty Kurniaty selaku guru akidah akhlak Madrasah 
Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga dan Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-
Baru Tanga ada beberapa  Metode dalam  pembinaan akhlak diantaranya;
37
 
a. Metode Ceramah 
 Metode Ceramah adalah metode yang sering digunakan dalam pembinaan yaitu 
suatu metode yang di dalam menyampaikan materi dengan menerangkan dan 
                                                          
36
Rusman (27 Tahun), Guru Pembina Ekstrakurikuler Madrasah Aliyah DDI Baru-Baru Tanga 
dan  Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga,“Wawancara”, di Madrasah Aliyah Swasta 
DDI Baru-Baru Tanga, 22 Mei 2017. 
37
Netty Kurniaty (39Tahun), Guru Akidah Akhlak Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru 
Tanga dan Madrasah Tsanawiyah Baru-Baru Tanga, “Wawancara”, di Madrasah Aliyah Swasta DDI 
Baru-Baru Tanga, 22 Mei 2017. 
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penuturan lisan. Disini pihak terbina bertindak pasif untuk mendengarkan 
keterangan-keterangan yang disampaikan oleh pembina. 
b. Metode Tanya jawab 
 Maksud dari metode ini adalah setelah ceramah atau penjelasan dan 
penerangan selesai, peserta diberi kesempatan untuk mengajukan pertanyaan dan 
kemudian penceramah akan menjawab pertanyaan tersebut dan bila perlu pertanyaan 
tersebut dilempar kepeserta lain yang bisa menjawabnya atau sebaliknya penceramah 
yang bertanya dan peserta yang menjawab. 
c. Metode diskusi 
Metode diskusi adalah suatu metode di dalam mempelajari bahan atau 
menyampaikan bahan dengan jalan mendiskusikan, sehingga berakibat menimbulkan 
pengertian serta perubahan tingkah laku anak peserta didik. Disini peserta didik 
dengan kemampuannya mengutarakan pendapatnya mengenai masalah atau materi 
yang sulit dipecahkan. 
d. Pembiasaan yang kontinyu 
Hendaknya setiap pendidik menyadari bahwa dalam pembinaan pribadi 
(akhlak) santri sangat diperlukan pembiasaan-pembiasaan dan latihan-latian yang 
cocok dan sesuai dengan perkembangan jiwanya. Karena pembiasaan dan pelatihan 
akan membentuk sikap tertentu pada anak, yang lambat laun sikap itu akan 
bertambah jelas dan kuat, akhirnya tidak tergoyahkan lagi karena telah tertanam 
menjadi bagian dari pribadinya. 
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D. Kendala yang dihadapi Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkap dalam Pembinaan Akhlak Santri 
Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim yang ada di Kabupaten Pangkep 
yang sedang dalam tahap perkembangan.Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
yang beroprasi pada tahun 2000 mengalami bebrapa kendala dalam pembinaan 
akhlak yaitu;
38
 
a. Segi sarana dan prasana 
1. Bangunan dan ruangan 
Dalam hal proses belajar mengajar pembina atau pengajar sangat penting bagi 
anak peserta didik dalam membentuk karakter lebih baik yang berjiwa islami semata-
mata hanya untuk kebaikan dunia dan akhirat. Dalam hal ini salah satu yang 
memengaruhi dalam pembinaan akhlak peserta didik  di lingkugan Madrasah adalah 
bangunan dan ruangan, dimana dalam proses renovasi dan pembangunan yang dapat 
menganggu ketenagan dan kenyaman proses belajar mengajar, senhingga dapat 
menghilangakan konsentrasi peserta didik saat proses belajar mengajar berlangsung.  
Selain itu yang menjadi kendala yaitu ruangan yang masih kurang. Seperti 
ruangan ketrampilan, ruangan kesenian,  ruangan osis dan ruangan pramuka, yang 
dapat menunjang bentukan bakat peserta didik. 
2. Buku-buku pelajaran keagamaan  
Selain arahan guru yang dilakukan dalam memberikan suatu pelajaran, buku 
juga sangat penting bagi santri untuk menambah wawasan pelajar. Akan tetapi di 
                                                          
38
Muhammad Sabir Halik (42 Tahun), Kepala Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
“Wawancara”, di  Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 30  Mei 2017. 
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Pondok Pesantren Ashirathal Mustaqim khususnya pada masih minim sekali buku-
buku pelajaran keagamaan dalam menunjang pendidikan Santri. 
3. Perpustakaan 
Perpustakaan adalah salah satu wadah atau tempat siswa belajar untuk 
meningkatkan minat belajar yang lebih efektif dan efisien. Maka hal ini perpustakaan 
sangat penting bagi siswa untuk memenuhi kebutuhannya.  
b. Dari segi kedesiplinan; 
1. Kurangnya kesadaran siswa dalam proses belajar mengajar 
2. Kurangnya waktu luang siswa untuk dibina 
3. Siswa masih terpengaruh dunia luar sekolah 
4. Siswa lebih meluangkan waktu untuk main gadjet 
5. Santri  belum sepenuhnya di asramakan / tinggal di asrama.39 
Oleh karena itu, dalam suatu proses pembelajaran dan pembinaan hal yang 
perlu diperhatikan di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim adalah dari segi 
sarana dan prasarana Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim,  kemudian 
kedisiplinan. Hal ini sangat penting dalam pembinaan  akhlak sehingga guru dan 
pembina harus betul-betul memberikan contoh yang baik terhadap santrinya sesuai 
yang telah dianjurkan oleh Nabiullah Muhammad saw. Agar mewujudkan peserta 
didik yang berakhlak mulia, terampil dan berprestasi.   
 
                                                          
 
39
Rusman (27 Tahun), Guru Pembina Ekstrakurikuler Madrasah Aliyah DDI Baru-Baru Tanga 
dan  Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, “Wawancara”, di Madrasah Aliyah Swasta 
DDI  Baru-Baru Tanga, 22 Mei 2017. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah disampaikan pada bab 
sebelumnya, berikut akan dikemukakan beberapa kesimpulan yang dapat diambil 
mengenai Peran Manajemen Dakwah dalam Pembinaan Akhlak Santri di Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep. 
1. Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam pembinaan akhlak santri yaitu meliputi 
perencanaan (Takhthith), Pengorganisasian (Tandzim), Penggerakan (Tawjih), 
dan Pengendalian dan Evaluasi (Riqabah).  
2. Metode pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep yaitu; Pembinaan Umum dan 
Pembinaan Khusus. 
3. Kendala yang dihadapi dalam pembinaan akhlak santri di Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep yaitu; Segi 
sarana prasarana  dan dari segi kedisiplinan. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Peran Manajemen Dakwah dalam 
Pembinaan Akhlak Santri sudah cukup maksimal dalam pembinaan akhlak santri, 
banyak metode dalam pembinaan akhlak santrinya yang telah dilaksanakan dalam 
mewujudkan peserta didik berakhlak mulia, terampil dan, berprestasi.  
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B. Implikasi Penelitian  
Ada beberapa hal serta masukan yang ingin penulis rekomendasikan 
berdasarkan kesimpulan atas penelitian, bahwa; 
1. Sarana dan prasarana merupakan salah satu pendukung dalam proses belajar 
mengajar serta dalam pembinaan akhlak, maka dari itu diharapkan kepada 
pemerintah agar memperbaiki dan menambah sarana dan prasarana di Pondok 
Pesantren Ashshirathal Mustaqim. 
2. Diharapkan semua guru dan pembina bisa lebih tegas dalam memberikan 
pembinaan agar santri lebih patuh lagi pada peraturan yang ada. 
3. Orang tua juga memegang peranan penting dalam mengawasi dan membina  
putra-putri mereka, maka dari itu dibutuhkan pengawasan dari orang tua 
kepada putra-putrinya pada saat mereka berada di rumah. 
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PAUD Raodhatul Jannah pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
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3. Kegiatan  keagamaan Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. 
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Pekan Muharam Peringatan Maulid  
Peragaan Busana Muslim Lomba Dakwah (Dai Cilik) 
5. Kegiatan Ekstrakurikuler dan korikulerMadrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru 
Tanga Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim. 
 
 
 
              
 
 
 
               
 
 
 
       
Sepak Takraw PMR 
Pengajian Kitab Kuning  Dakwah 
SENI PRAMUKA 
6. Wawancara 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Wawancara dengan Drs.H. Hijruddin (PemimpinPondok Pesantren) 
Wawancara dengan Hamirullah (Kepala Tata Usaha MAS DDI )
BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Gambaran Umum Pondok Pesanten Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangakajen Kabupaten Pangkep 
1. Sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim dan 
Madrasah Aliyah Swasta Ddi Baru-Baru Tanga  
Pondok pesantren Ashshirathal Mustaqim DDI Baru-Baru Tanga, 
Kabupaten Pangkep adalah merupakan salah satu Pondok Pesantren yang ada di 
Kabupaten pangkep yang sedang dalam tahap perkembangan. Pondok Pesantren 
ini berdiri sejak tahun 1999. Pada awal berdirinya dipimpin oleh Sirajang, BA. 
Namun saat sekarang ini pesantren tersebut dipimpin oleh Drs. K. H. Hijruddin 
Mujahid. 
  Sejarah berdirinya pondok pesantren ini, adalah bermula dari munculnya 
perselisihan faham dalam masalah agama, antara masyarakat kampung Perak dan 
Masyarakat Balla Jaiya,  yaitu masalah  shalat dhuhur sesudah shalat jum’at. 
  Selama ini masyarakat Baru-baru melaksanakan shalat dhuhur sesudah shalat 
Jum’at, karena mereka beranggapan bahwa yang hadir mengikuti shalat Jum’at 
tidak memenuhi syarat mendirikan jum’at, yaitu tidak cukup 40 (empat puluh) 
orang muqim (bukan musafir) dan mustauthin (penduduk asli) yang merupakan 
salah satu syarat shah mendirikan sahalat jum’at.1 
                                                          
1
 Hijruddin Mujahid, Pemimpin pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim, Wawancara, 15 
Mei 2017. 
 
Wawancara dengan Mardiah, S.Pd (Guru BK  MAS DDI ) 
  
 
 
 
 
 
 
Wawancara dengan Ahmad Yani, S.S., S.Pd.I 
 (Pembina EkstrakurikulerKitab Kuning ) 
Wawancara dengan Netty Kurniaty, S.Pd.I (Guru Akidah Akhlak ) 
Wawancara dengan Rusman, (Pembina Ekstrakurikuler Dakwah) 
  
 
 
 
  
 
Wawancara dengan Burhan, S.HI (Kepala Madrasah Tsanawiyah ) 
Wawancara dengan Emilda  S.Pd (Tata Usaha Madrasah 
Tsanawiyah) 
Wawancara dengan Anwar , S.Pd.I (Sekretaris Pondok Pesantren) 
  
 
 
Wawancara dengan Rahmawati, S.Pd (kepala Madrasah Ibtidaiyah ) 
Foto Bersama Dengan pegawai Tata Usaha  Madrasah  Aliyah, 
Madrasah Ibtidaiyah dan pimpinan STAI DDI  
  Masjid H.Djawaruddin 
 
 
Asrama Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
  
PEDOMAN WAWANCARA 
A.  Bagaimana Gambaran Umum Lokasi Penelitian ? 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim? 
2. Bagaimana latar belakang berdirinya Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim.? 
3. Bagaimana profil Madrasah Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim? 
4. Bagaimana struktur Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim? 
5. Apa Mis, visi, Motto dan Tujuan Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim? 
6. Bagaimana kondisi guru Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim? 
7. Bagaimana keadaan santri Pesantren Ashshirathal Mustaqim? 
8. Apa saja sarana dan prasana yang dimiliki oleh Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim? 
 
B. Bagaimana Manajemen Dakwah Pondok Pesantren Ashshirathal Mustaqim 
Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam Pembinaan Akhlak 
Santri? 
1. Bagaimana perencanaan (Takhtith) Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim? 
2. Bagaimana pengorganisasian(Tandzim) Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim? 
3. Bagaimana penggerakan (Tawjih) Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim? 
4. Bagaimana pengendalian dan evaluasi (Riqabah) Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim? 
 
 
 
C. Bagaiamana Metode Pembinaan Akhlak Santri Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim Kecamatan Pangkajene Kabupaten Pangkep? 
 
1. Bagaiaman metode pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren Ashshirathal 
Mustaqim? 
2. Bagaimana metode pembianaan akhlak santri Pada tingkat pendidikan 
pondok pesantren, yaitu Madrasah Aliyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, 
Madrasah Tsanawiyah Swasta DDI Baru-Baru Tanga, Madrasah Ibtidaiyah 
Swasta DDI Baru-Baru Tanga, dan PAUD Raodhatul Jannah ? 
 
D. Bagaiamana Kendala Pesantren Ashshirathal Mustaqim Kecamatan 
Pangkajene Kabupaten Pangkep dalam Pembinaan Akhlak Santri Pondok? 
 
1. Apa faktor penghambat dalam pembinaan akhlak santri Pondok Pesantren 
Ashshirathal Mustaqim? 
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